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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teoritis
1. Model Problem Based Learning
a. Definisi Problem Based Learning

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu strategi
penggaran yang berasosias dengan pembelgaran kontekstual. Problem
Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pengajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belgjar
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelgaran (Nurhadi dkk,
2009 him. 16).

Model Problem based learning (PBL) merupakan suatu pendekatan
pembelgarn atau metode menggar yang fokus pada siswa dengan
mengarahkan siswa menjadi pembelajar mandiri yang terlibat langsung secara
aktif terlibat dalam pembelgaran berkelompok. PBL membantu siswa untuk
mengembangkan ketrampilan mereka dalam memberikan alas an dan berpikir
ketika mereka mencari data atau informasi agar mendaptkan solusi untuk
memecahkan masalah, Suyanto ( 2008 him. 21)

Menurut Riyanto (2009 him. 288) Problem Based Learning (PBL)
memfosuskan pada siswa menjadi pembelgaran yang mandiri dan

terlibat lansung secara aktif dalam pembel ajaran
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kelompok. Model ini membantu siswa untuk mengembangkan
berpikir siswa dalam mencari pemecahan masalah melalui pencarian data
sehingga diperoleh solusi untuk suatu masalah dengan rasional dan
ontentik.

Berdasarkan pendapat pakar-pakar tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa problem based learning (PBL) merupakan metode pembelgjaran yang
mendorong siswa untuk mengenal cara belgar dan bekerjasama dalam
kelompok untuk mencari penyelesaian masalah-masalah di dunia nyata.
Simulass masalah digunakan untuk mengaktifkan keingintahuan siswa
sebelum mulai mempelgjari suatu subyek. PBL menyiapkan siswa untuk
berpikir secara kritis dan analitis, serta mampu untuk mendapatkan dan
menggunakan secara tepat sumber-sumber pembel gjaran.

Sehingga dapat diartikan bahwa PBL adalah proses pembelgjaran yang
titik awal pembelgaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu dari
masalah ini siswa dirangsang untuk mempelgari masalah berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka punyai sebelumnya (prior
knowledge) sehingga dari prior knowledge ini akan terbentuk pengetahuan
dan pengalaman baru. Diskusi dengan menggunakan kelompok kecil
merupakan poin utama dalam penerapan PBL. PBL merupakan satu proses
pembelgaran di mana masalah merupakan pemandu utama ke arah
pembelgaran tersebut. Dengan demikian, masalah yang ada digunakan
sebagal sarana agar anak didik dapat belgjar sesuatu yang dapat menyokong

keilmuannya.
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Metode pembelgjaran yang kurang efektif dan efisien, menyebabkan
tidak seimbangnya kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, misalnya
pembelgjaran yang monoton dari waktu ke waktu, guru yang bersifat otoriter
dan kurang bersahabat dengan siswa, sehingga siswa merasa bosan dan
kurang minat belgjar. Untuk mengatasi hal tersebut maka guru sebagai tenaga
pengajar dan pendidik harus selalu meningkatkan kualitas profesionalismenya
yaitu dengan cara memberikan kesempatan belgar kepada siswa dengan
melibatkan siswa secara efektif dalam proses pembelgaran.

Sesual dengan pernyataaan Panen dalam Rusmono (2014, him. 74)
mengatakan, “dalam strategi pembelajaran PBL, siswa diharapkan untuk
terlibat dalam proses peneitian yang mengharuskannya untuk
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data
tersebut untuk pemecahan masalahim. Banyaknya teori dan hasil penelitian
para ahli pendidikan yang menunjukkan bahwa pembelgjaran akan berhasil
bila siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelgaran. Atas dasar ini
munculah istilah Cara Belgjar Siswa Aktif ( CBSA ). Salah satu pendekatan
pembelgaran yang mengakomodass CBSA adalah Pembelgaran Berbasis
Masalah (PBL) dikembangkan dari pemikiran nilai-nilai demokrasi, belgjar
efektif perilaku kerja sama dan menghargai keanekaragaman dimasyarakat.

Tahapan-tahapan yang dilewati oleh siswa berdasarkan pada
pembelgjaran yang scientific dengan menuntut siswa untuk mengamati dan
mengidentifikas masalah (stimulation), selanjutnya mengumpulkan data

(data collecting) dan menyajikan data atau menilai (assessment).
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Sementara itu menurut Smith & Ragan dalam Rusmono (2014, him.
74) mengatakan, “strategi pembelajaran dengan PBL merupakan usaha untuk
membentuk suatu proses pemahaman isi suatu mata pelgaran pada seluruh
kurikulum”.

Dalam pembelgjaran guru harus dapat menciptakan lingkungan belgjar
sebaga suatu sistem sosial yang memiliki ciri proses demokrasi dan proses
ilmiahlm. Pembelgjaran berbasis masalah merupakan jawaban terhadap
praktek pembelgaran kompetensi serta merespon perkembangan dinamika
sosial masyarakat. Selain itu pembelgjaran berbasis masalah pada dasarnya
merupakan pengembangan lebih lanjut dari pembelgaran kelompok. Dengan
demikian, metode pembelgaran berbasis masalah memiliki karakteristik yang
khas yaitu menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks belgjar bagi
siswa untuk belgjar tentang berpikir kritis dan ketrampilan memecahkan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep esensial dari
materi pelgaran.

Sehubungan yang di kemukakan oleh Arends dalam Hosnan, (2014,
hlm. 295) mengemukakan bahwa model pembelajaran PBL adalah “Model
pembelgjaran dengan pendekatan pembelgjaran siswa pada masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh
kembangkan keterampilan yang lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa
dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri”.

Pengetahuan yang disampaikan oleh guru semestinya tidak disampaikan

dana bentuk final, siswa hanya duduk,mendengar,menulis tanpa ada aktivitas
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mentalnya. Hal ini cenderung mengkondisikan siswa untuk pasif dan apabila
ada pertanyaan yang memerlukam argumen jawaban, siswa sulit untuk
melakukanya. Melalui pendekatan PBL siswa dapat mengemukakan
gagasannya, siswa terlatih merefleksikan persepsinya, mengargumentasikan
dan mengkomunikasikan ke pihak lain sehingga guru pun memahami proses
berpikir siswa, dan guru dapat mebimbing dan mengarahkan siswa untuk
memahami konsep/prinsip. Dengan demikian pembelgaran berlangsung
sesuai dengan kemampuan siswa sehingga interaks antara guru dan
siswaterkondisi secara alami.

PBL mencoba untuk mebuat siswa lebih bertanggung jawab dalam
pembelgjaran, dari pada sekedar menjadi penerima informasi yang pasif,
siswa dididik untuk bertanya, dari pada sekedar menjadi penerima informasi
yang relevan dan merancang solusi-solusi untuk masalah open ended dan
masalah tidak lengkap (ill structured problem). Melalui PBL siswa diminta
untuk mampu memaknai setiap aktivitas belgjar.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa model PBL
merupakan suatu pendekatan yang menyajikan masal ah nyata dimana perserta
didik dapat mencari solusi dari permasalahan tersebut sehingga dapat
menyusun pengetahuan sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan,

memandirikan siswa dan membangun kepercayaan diri.
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Karakteristik Model Problem Based Learning

Model PBL memiliki karakteristik yang beragam, berikut pemaparan

karakteristik PBL menurut Sthepien dan Galaghar dalam Gumilar (2006 him.

15) adalah:

1

2.

3.

4.

S.

K etergantungan pada masal ah, masalahnya tidak mengetes kemampuan,
masalah membantu pengembangan kemampuan itu sendiri.

M asal ahnya benar-benar ill structured, tidak bertuju pada sebuah solusi,
dan ketika infromasi baru muncul dalam proses, perseps akan masalah
dan solusi pun dapat berubahlm. Masaah ill structured memiliki
karakteristik sebagal berikut; secara damiah merupakan masalah yang
kompleks dan tidak teratur; membutuhkan inkuiri; pengumpulan
infromasi dan refkelsi; berubah dan bersifat tentatif; tidak memiliki
solusi yang kaku dan tidak dapat diselesaikan dengan formula biasa.
Siswa menyelesalkan masalah, guru bertindak sebagai pelatih dan
fasilitator.

Siswa hanya diberikan petunjuk bagaimana mendekati masalah, tidak
ada suatu formula bagi siswa untuk menyel esaikan masalah

Keaslian dan penampilan.

Sedangkan menurut Abdullah (2014, him. 133) pembelgaran

berbasis masalah yang dilakukan hendaknya sesuai dengan karakteristiknya

yaitu:

1) Belgar dimulai dengan mengkaji permasalahan;

2) Permasalahan berbasis pada situasi dunia nyata yang kompleks;

3) Siswa bekerja berkelompok;

4) Beberapa informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
permasal ahan tidak diberikan;

5) Siswa mengidentifikasi, menemukan, dan menggunakan sumber
datayang sesuai;

6) Belgar secaraaktif, terintegrasi, kumulatif, dan terhubung.

Selain itu, menurut Baron dalam Rusmono (2014, him. 74) PBL

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Menggunakan permasalahan dalam dunia nyata.

2) Pembelgjaran dipusatkan pada penyel esaian masal ahim.
3) Tujuan pembelgaran ditentukan oleh siswa.

4) Guru berperan sebagai fasilitator.
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Berdasarkan uraian tersebut tampak jelas bahwa pembel gjaran dengan
PBL dimula oleh adanya masalah yang nyata kemudian siswa
memperdalam pengetahuannya tentang apa yang mereka telah ketahui lalu
diarahkan untuk menemukan solusi dalam memecahkan masalah secara
berkelompok dengan bimbingan guru sebaga fasilitator dalam proses
belajar menggar dan melibatkan siswa dadam melakukan evaluasi dan

review selama kegiatan belgjar-mengajar.

c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Guru dapat melakukan kegiatan belgjar mengajar dengan baik dan
benar apabila dalam proses kegiatan belgjar mengajar dapat mengikuiti
langkah-langkah model yang digunakan. Berikut langkah-langkah model
PBL menurut E. Kosasih (2014, him. 91), mengemukakan bahwa: secara
umum model PBL pun hendaknya tetap berkerangka pada pendekatan
pembelgjaran saintifik, yakni dengan langkah pengamatan terhadap teks
ataupun fenomena tertentu dan diakhiri dengan mengkomunikasikan.
Langakh-langkah tersebut kemudian diisi dengan strategi yang berlaku
dalam PBL.

Sebelum memasuki langkah kegiatan inti, guru perlu merancang
indikator-indikator pencapaian yang relevan dengan KD yang telah
ditentukan. Guru juga menetapkan ranah afektif, kognitif, dan psikomotor
yang dapat dikembangkan dan diperlihatkan oleh siswa selama

pembelgjaran itu berlangsung. Guru mengorganisasikan materi dan tugas-
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tugas yang dikerjakan siswa, baik secara individual ataupun dalam kerja
kelompok. Guru juga perlu merancang instrument penilaian proses,
terutama untuk ranah afektif dan psikomotornya. Adapun penilaian untuk
ranah kognitif bisa ditempatkan pada bagian akhir pembel gjaran.

Pada bagian awal pembelgaran, sebelum memasuki inti kegiatan
PBL, siswa terlebih dahulu mengobservasi suatu fenomena yang ada di
lingkungannya. Kemudian, siswa mengajukan masalah berupa pertanyaan-
pertanyaan terkait dengan fenomena yang mereka amati. Dalam hal ini tugas
guru adalah menstimulus siswa untuk bisa berfikir kritis terhadap fenomena
yang diamatinya. Guru mengajukan sgjumlah pertanyaan yang mendorong
daya kritis pada siswa, yakni menunjukkan kelemahan ataupun sisi negatif
dari fenomena itu apabila dikaitkan dengan ketentuan-ketentuan baku. Hasil
berfikir kritis para siswa akan terlihat dari kemauan mereka untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Kemudian, pertanyaan-pertanyaan itu
dijadikan bahan pemecahan masalah dalam langkah-langkah pembelgaran
berikutnya.

Berikut langkah-langkah PBL selengkapnya.

Tabel 2.1 Langkah-langkah PBL menurut E. Kosasih

L angkah-langkah Aktivitas Guru dan Siswa

Mengamati, mengorientasikan siswa | Guru meminta siswa untuk melakukan

terhadap masalah kegiatan pengamatan terhadap

fenomena tertentu, terkait dengan KD

yang akan dikembangkan
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Menaya, memunculkan permasalahan

Guru  mendorong  siswa  untuk
merumuskan suatu masalah terkait
dengan fenomena yang diamatinya.
Masalah itu dirumuskan berupa

peratnyaan yang bersifat problematis.

Menalar, mengumpulkan data

Guru  mendorong  siswa  utnuk
mengumpulkan informasi (data) dalam
rangka menyelesaikan masalah, baik
secara individu ataupun berkelompok
dengan membaca berbaga referens,
pengamatan |apangan, wawancara, dan

sebagainya.

Mengasosiasi, merumuskan jawaban

Guru meminta siswa untuk melakukan
analisis data dan merumuskan jawaban
terkait dengan masalah yang mereka

ajuka sebelumnya.

Mengkomunikasikan

Guru memfasilitas siswa  untuk
mempresentasikan  jawaban atas
permasalahan yang mereka rumuskan
sebelumnya. Guru juga membantu
siswa melakukan refleksi atau evaluasi
terhadap proses pemecahan masalah

yang dilakukan.
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Adapun tahapan-tahapan menurut Kemendikbud (2014, him. 28)

tentang Panduan Penilaian Pada Sekolah Dasar sebagai berikut:

Tabel 2.2

Langkah-langkah PBL dalam Kemendikbud

FASE-FASE

PERILAKU GURU

Fasel

Orientasi siswa kepada masalah

Menjelaskan  tujuan  pembelgaran,
menjelaskan logisti yang dibutuhkan.
Memotivasi siswa untuk terlibat aktif

dalam pemecahan masalah yang dipilih

Fase 2

Mengorganisasikan siswa

Membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belgjar yang

berhubungan dengan masalah tersebut

Fase 3 Mendorong siswa untuk

Membimbing penyelidikan individu | mengumpulkan informasi yang sesuai ,

dan kelompok melaksanakan  eksperimen  untuk
mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah

Fase 4 Membantu siswa dalam memecahkan

Mengembangkan dan menyajikan hasil

dan meyiagpkan karya yang sesua

karya seperti  laporan, model dan berbagi
tugas dengan teman
Fase 5 Mengevaluasi hasil belgar tentang

Menganalisa dan mengevaluasi proses

materi yang telah dipelgari/ meminta
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pemecahan masalah kelompok presentasi hasil kerja

Selain itu Langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL)

menurut John Dewey dalam Sanjaya (2010 him. 217). Adalah sebagai

berikut:

1.

2.

Merumuskan masalah, artinya siswa menentukan masalah yang
akan dipecahkan.

Menganalisis masalah, artinya siswa meninjau masalah secara kritis
dari berbagai sudut pandang.

Merumuskan hipotesis, artinya siswa merumuskan berbagai
kemungkinan pemecahan masalah sesual dengan pengetahuan yang
dimilikinya.

Mengumpulkan data, artinya siswa mencari dan mengumpulkan
informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalahim.

Pengujian hipotesis, artinya siswa mengambil atau merumuskan
kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis
yang digjukan.

Berdasarkan ketiga teori di atas bahwa model PBL memiliki 5 fase atau

langkah

yakni meliputi, mengorientasikan siswa pada masalah,

mengorganisasikan siswa, membimbing penyelidikan individu dan kelompok,

mengembangkan dan menyagiikan hasil karya, serta menganaisa dan

mengevaluasi proses pemecahan masalahlm. Setiap fase terdapat tahapan—

tahapan

scientific  (mengamati, menanya, menalar, mengasosias,

mengkomunikasikan).

d. Kelebihan Model Problem Based Learning

Penerapan model PBL memiliki kelebihan-kelebihan yang tentunya

membantu tercapainya tujuan dari penergpan model PBL dan tujuan
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pembelgjaran itu sendiri. Kelebihan model PBL Menurut Runi dalam Y ulianti

(2006 him. 9) diantaranya:

1.

4.

5.

Meningkatkan motivasi belgjar siswa melalui pengaplikasian konsep
pada masalahlm.

2. Menjadikan siswa aktif dan belgjar lenih mendalam (deep leaners).
3.

Memungkinkan siswa untuk membangun keterampilan dan
pemecahan masalahim.

Meningkatkan pemahaman melalui dialog dan diskusi dalam
kelompok

Menjadi pembelgjar yang mandiri.

Adapun menurut Warsono dan Hariyanto (2012 him. 152) kelebihan

PBL antaralan:

1

Siswa akan terbiasa menghadapi masalah (problem posing) dan
tertantang untuk menyelesaikan masalah tidak hanya terkait dengan
pembelgjaran di kelas tetapi juga menghadapi masalah yang ada
dalam kehidupan sehari-hari (rea world).

Memupuk solidaritas sosial dengan terbiasa berdiskusi dengan
temanteman.

Makin mengakrabkan guru dengan siswa.

Membiasakan siswa melakukan eksperimen

Selain itu, menurut Mustaji (2005 him. 33) Kelebihan PBL antaralain:

1.

2.

Pembelgaran lebih memahami konsep yang digarkan sebab
mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut.

Melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan menuntut
ketrampilan berpikir pebelgjran yang lebih tinggi.

Pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dimiliki
pebelgjar sehingga pembelgjran Iebih bermakna.

Pebelgjar dapat merasakan manfaat pembelgaran sebab masa ah-
masalah yang diseleseikan lansung dikaitkan dengan kehidupan
nyata, ha ini dapat meningkatakan motivas dan ketertarikan
pebel gjar terhadap bahan yang dipelgari.

Menjadikan pebelgjar lebih mandiri dan lebih dewasa, mampu
memberi aspiras  dan menerima pendapat orang lain,
menanamkan sikap sosia yang positif diantar pebelgjar.
Pengkondisian pebelgjar dalam belgar kelompok yang saling
berinteraks terhadap pembelgaran dan temannya sehingga
pencapai an ketuntasan belgjar pebelgjar dapat diharapkan.
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Berdasarkan uraian di atas yang dikemukan oleh beberapa ahli dapat
dissimpulkan bahwa PBL mempunyai banyak kelebihan yang dapat
memotivas dan menumbuhkan semangat belgjar siswa dalam mengikuiti

setiap proses pembelgjaran di kelas.

e. Kekurangan Model Problem Based Learning
Sama halnya seperti manusia, jika memiliki kelebihan pasti ia memiliki
kekurangan. Begitupun dengan model Problem Based Learning, meskipun
terdapat beberapa kelebihan pada model Problem Based Learning tetap sgja

terdapat kekurangan yang perlu diperhatikan
Menurut Sutarsa (2014 him. 15) model pembelgaran PBL memiliki

beberapa kekurangan yaitu:
1. (I_?_agi s_iswa yang malas, tujuan dari model tersebut tidak dapat
icapai;

2.  Membutuhkan banyak waktu dan dana;
3. Tidak semua mata pelgaran dapat diterapkan dengan model PBL.

Adapun menurut Warsono dan Hariyanto (2012 him. 152) kekurangan

PBL antaralan:

1. Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada
pemecahan masalahlm.

2. Seringkali memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang panjang.

3. Aktivitassiswadi luar sekolah sulit dipantau.

Sedangkan menurut Nur (2008 him. 35) Kekurangan Problem Based
Learning (PBL)

1. Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk implementasi
2. Perubahan peran siswa dalam proses pembelgran
3. Perubahan peran guru dalam dalam proses pembelgjran
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4. Perumusan masalah yang sesuai
5. Asesmen yang valid atas program dan pembelgran siswa

Berdasarkan uraian di atas yang dikemukan oleh beberapa ahli dapat
disimpulkan bahwa PBL mempunyal kekurangan yang harus diperhatikan
oleh seorang guru agar dalam melakukan proses belgar menggjar hasl

belgar dapat tercapa dengan baik.

. Upaya Guru untuk Menerapakan Model Problem Based Learning

Sebagaimana hanya dengan pendekatan lain, pendekatan PBL
mempunyai pedoman dan pelaksanaanya. (Paris dan Winograd dalam
Susilawati, 2004 him. 19) mengemukakan bahwa:

posisi guru dalam PBL adalah mengajar peserta didik secara mandiri,
yang mencakup tiga karakteristik sentral yaitu: (a) Kesadaran berfikir
berpikir meliputi sikap, (b) penggunaan strategi, dan (c) Pemeliharaan
motivasi. Pengembangan sikap pada diri siswa meliputi peningkatan
kesadaran tentang berpikir efektif serta kemampuan menganaisis
kebiasaan berpikir. Siswa mrmiliki peluang untuk mengbembangkan
keterlibatannya untuk mengarahkan tiap rencana yang akan diperbuat,
strategi yang dipilih, motivasi yang dapat meningkatkan upaya siswa
dalam belgjar, serta evaluasi tentang pekerjaan yang dihasilkan.

Terkait dengan hal itu menurut E. Kosasih (2014, him. 89) Peran-peran
lainnya yang dapat dilakukan guru ketika siswa melakoni PBL adalah sebagai
berikut:.

1) Memfasilitasi lingkungan belgar yang kondusif sehingga setiap
siswa memiliki kesempatan untuk memahami beragam infromasi
dan memperoleh data secara lengkap.

2) Menciptakan kebebasan dalam menuangkan pendapat-pendapatnya
termasuk di dalam menyatakan beragam informasi ataupun fakta
dengan sumber-sumber yang jelas.

3) Membantu siswa dalam memperoleh akses informasi yang seluas-
luasnya dari berbagai sumber, baik melaui media cetak ataupun
elektronik.
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4) Selalu mendorong siswa untuk selalu tampil percaya diri dalam
melakoni proses pembelgaran, bersikap kritis terhadap beragam
informasi dan pendapat yang diterimanya.

5) Memberikan sikap antusiasme, kepedulian, dan tanggung jawab
terhadap beragam masalah untuk terlibat di dalam usaha
memecahkannya.

Adapun peran guru dalam pembelgaran berbasis masalah menurut
Rusman (2014, him. 234-235), sebagai berikut:

1) Menyiapkan perangkat berpikir siswa
Beberapa hal yang dapat dilakukan guru untuk menyiapkan siswa
daam PBM adalah: (a) memabntu siswa mengubah cara berpikir;
(b) menjelaskan apakah PBM itu? Pola apa yang akan dialami oleh
siswa?; (c) memeberi siswa ikhtsar siklus PBM, struktur , dan
batasan waktu; (d) mengkomunikasikan tujuan, hasil, dan harapan;
(e) menyiapkan siswa untuk pembaruan dan kesulitan yang akan
menghadang; (f) membantu siswa merasa memiliki masalahim.

2) Menekankan belgar kooperatif
PBM menyediakan cara untuk inquiry yang bersifat kolaboratif dan
belgjar. Bray, dkk. (2000) menggambarkan inquiry kolaboratif
sebagal proses dimana orang melakukan refleksi dan kegaitan
secara berulang-ulang, mereka bekerja dalam tim untuk menjawab
pertanyaan penting. Dalam proses PBM, siswa belgar bahwa
bekerja dalam tim dan kolaboras itu penting untuk
mengembangkan proses kognitif yang berguna untuk meneliti
lingkungan, memahami  permasalahan, mengambil  dan
menganalisis data penting, dan mengolaborasi solusi.

3) Memfasilitass pembelgaran kelompok kecil dalam pembelgaran
berbasis masalah
Belgar dalam kelompok kecil lebih mudah apabila anggota
berkisar 1 sampai 10 siswa atau bahkan lebih sedikit dengan satu
orang guru. Guru dapat menggunakan berbagai teknik belgar
kooperatif untuk menggabungkan kelompok-kelompok tersebut
dalam langkah-langkah yang beragam dalam siklus PBM untuk
menyatukan ide, berbagai hasil belgjar, dan penyajian ide.

4) Melaksanakan pembelgjaran berbasis masalah
Guru mengatur lingkungan belgjar untuk mendorong penyatuan
dan pelibatna siswa dadam masalahim. Guru juga memainkan
peran aktif dalam memfasilitas inquiry kolaboratif dan proses
belgar siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa tugas

dan peran guru tidak lain ialah sebagal fasilitator dan motivator. Peran guru
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daam melaksanakan kegiatan belgar-menggar dengan model PBL
memerlukan persigpan yang matang agar tujuan pembelgaran dapat tercapai,
dari mula menyiagpkan perangkat pembelgjaran, memfasilitasi belgar
kelompok atau individu, hingga memberikan motivasi kepada siswa agar
percayadiri dalam melakukan proses pembelgjaran.
2. Sikap Tanggung Jawab
a. Definisi Tanggung Jawab
Pengertian nilai tanggung jawab Kemendiknas (2010 him. 10)
mendeskripsikan tanggung jawab sebagai sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewagjibannya, yang seharusnya dia lakukan,
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya),
negara dan Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan Abdullah Munir (2010 him.
90) menyatakan bahwa tanggung jawab padataraf yang paling rendah adalah
kemampuan seseorang untuk menjalankan kewajiban karena dorongan dari
dalam dirinya. Kemudian tanggung jawab menurut Thomas Lickona (2012
him. 73) berarti melaksanakan sebuah pekerjaan atau kewgjiban dalam
keluarga, di sekolah, maupun di tempat bekerja dengan sepenuh hati dan
memberikan yang terbaik.

Berdasarkan pengertian nilai yang telah dijelaskan di atas beberapa
pengertian tanggung jawab dapat kita ketahui bahwa yang dimaksud dengan
tanggung jawab ialah sikap atau perilaku yang dilakukan seseorang untuk
menjalankan kewajibannya.

b. Karakteristik Tanggung Jawab
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Sikap tanggung jawab hakikatnya terdapat dalam diri manusia, setiap
individu pasti memiliki rasa tanggung jawab, untuk mengetahui hal tersebut
ada karakteristik yang dapat diperhatikan, adapun karakteristik tanggung
jawab menurut para ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Mohamad Mustari (2011 him. 25) menyebutkan ciri-ciri
individu yang mempunyai tanggung jawab, yaitu:

memilih jalan lurus, selau berusaha untuk memajukan diri sendiri,

menjaga kehormatan diri, mempunyai kewaspadaan, memiliki

komitmen pada tugas yang telah diberikan kepadanya, melakukan dan
menyelesailkan tugas dengan sebaik-baiknya, mau mengakui
kesalahan yang telah diperbuatanya, selalu menepati janji, mempunyai
keberanian menanggung risiko atas tindakan dan ucapannya. Individu
yang mempunyai tanggung jawab terhadap dirinya berarti individu
tersebut dapat melakukan kontrol internal dan eksternal.
Selain itu menurut Muchlas Samani dan Hariyanto (2011 him. 51)
menyebutkan ciri-ciri individu yang mempunyai tanggung jawab adalah:
melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang tinggi,
berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik (giving the best),
mampu mengontrol diri dan mengatas stress, berdisiplin diri,
akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik sikap
tanggung jawab dapat dilihat dari tingkah laku manusia dalam melakukan

aktivitas sehari-hari terutama dalam melakukan kewajibannya.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap tanggung jawab
Faktor yang Memengaruhi Tanggung Jawab Tanggung jawab

merupakan salah satu karakter yang bersumber dari olah hati, Muchlas
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Samani dan Hariyanto (2011 him. 25). Akan tetapi, terdapat banyak faktor
yang memengaruhi pembentukan karakter khususnya tanggung jawab pada
individu. Dari sekian banyak faktor, Heri Gunawan (2014 him. 19-22)
menggolongkannya menjadi dua bagian, yaitu faktor intern dan faktor
ekstern.

a. Faktor intern di antaranya adalah sebagai berikut.

1) Insting atau naluri; merupakan sifat yang dapat menumbuhkan
perbuatan untuk menyampaikan pada tujuan dengan berpikir terlebih
dahulu ke arah tujuan tersebut dan tidak didahului dengan perbuatan
(Ahmad Amin dalam Heri Gunawan, 2014 him. 20). Naluri
merupakan tabiat yang dibawa sgjak lahir yang menjadi pembawaan
asli. Dengan demikian, tanggung jawab yang tumbuh berasa dari
dalam diri masing-masing individu. Setiap individu yang bertanggung
jawab akan berpikir terlebih dahulu sebelum memutuskan sesuatu,
karena memiliki kontrol diri yang tinggi, tidak tegesa-gesa, dan dapat
memahami keadaan.

2) Adat atau kebiasaan (habit); tingkah laku individu merupakan faktor
penting dalam kebiasaan. Hal ini dikarenakan sikap dan perilaku
menjadi karakter sangat erat hubungannya dengan kebiasaan.
Kebiasaan diartikan sebagal perbuatan atau sikap dan perilaku yang
seldu diulang-ulang. Kebiasaan sangat berpengaruh dalam
menumbuhkan karakter terutama tanggung jawab. Dengan demikian,
individu harus melakukan perbuatan yang mencerminkan tanggung
jawab secara berulang-ulang, sehingga dapat terbentuk karakter yang
diharapkan.

3) Kehendak/kemauan; merupakan dorongan untuk menerapkan ide dan
segala yang dimaksud, walaupun disertai dengan berbagai rintangan
dan kesulitan. Hal ini membuat individu dengan besungguh-sungguh
untuk berperilaku baik, karena dari kehendak/kemauan tersebutlah
akan menjadi niat baik dan buruk. Selain itu, kehendak/kemauan
membuat ide menjadi ada arti dan berpengaruh bagi kehidupan;

4) Suara batin atau suara hati; merupakan kekuatan yang memberikan
peringatan terhadap tingkah laku yang dilakukan setiap individu.
Suara batin atau suara hati berfungs memperingatkan bahayanya
perbuatan buruk dan berusaha untuk mencegahnya. Selain itu, sebaga
dorongan untuk melakukan perbuatan baik; dan

5) Keturunan; sangat memengaruhi setiap karakter yang tampak pada
perilaku individu. Dalam kehidupan nyata, kita dapat melihat
anakanak yang berperilaku menyerupai orang tuanya. Ha ini
dikarenakan sifat yang diturunkan secara garis besarnya ada dua
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macam, yaitu: (a) sifat jasmaniyah berupa kekuatan dan kelemahan
otot-otot dan urat saraf orang tua yang dapat diwariskan kepada
anaknya dan (b) sifat ruhaniyah berupa kuat dan lemahnya naluri yang
dapat diturunkan oleh orang tua yang memengaruhi perilaku anak
cucunya.

b. Faktor ekstern di antaranya adalah sebagai berikut.

1) Pendidikan; sebagai salah satu usaha dalam meningkatkan potensi
dalam diri individu dari segala aspek menurut Ahmad Tafsir dalam
Heri Gunawan (2011 him. 21). Pendidikan sangat berpengaruh besar
dalam pembentukan karakter, akhlak, dan etika. Bailk dan buruknya
individu, sangat tergantung dari pendidikan. Pendidikan berperan
daam mematangkan kepribadian sehingga tingkah-lakunya sesual
dengan pendidikan yang telah diterima dalam pendidikan formal,
informal, maupun nonformal. Melalui pendidikan, naluri akan
dibangun dengan baik dan dapat terarahim.

2) Lingkungan; mempunyai arti bahwa sesuatu yang melingkungi suatu
tubuh yang hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, keadaan tanah, udara,
dan pergaulan menurut Heri Gunawan (2011 him. 22). Indivdu
sebagai makhluk sosial akan selalu hidup berhubungan dengan
individu lainnya. Ketika berhubungan dengan individu lain, akan
saling memengaruhi dalam pikiran, sifat, dan tingkah laku.
Lingkungan dibagi menjadi dua bagian, yaitu: (a) lingkungan yang
bersifat kebendaan (lingkungan alam yang melingkungi individu) dan
(b) lingkungan pergaulan yang bersifat kerohanian (lingkungan
pergaulan yang baik akan dapat memengaruhi individu yang berada di
lingkungan tersebut menjadi baik, begitu pula sebaliknya).

Dari uraian yang dikemukan oleh beberapa ahli dapat disimpulkan
bahwa tanggung jawab dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
merubah sikap individu, ada dua faktor yang dapat mempengaruhi yang
pertama faktor intern yang bersumber dari dalam diri individu, yang kedua

faktor ekstern yang bersumber dari lingkungan sekitar.

d. Upaya meningkatkan rasa tanggung jawab
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Daam upaya meningkatkan rasa tanggung jawab ada beberapa strategi
yang dapat dilakukan pada diri individu. Nurul Zuriah (2011 him. 86-88)
merinci strategi pengintegrasian yang dilakukan di lingkungan persekolahan,
yaitu:
a. Pengintegrasian dalam Kehidupan Sehari-hari Pelaksanaan kegiatan
tersebut dapat dilakukan melalui cara:

1) Keteladanan atau contoh yang merupakan kegiatan pemberian
contoh atau teladan oleh pengawas, kepala sekolah, dan staf
administrasi sekolah sebaga model bagi peserta didik. Guru
berperan langsung sebagai contoh bagi pesertadidik. Segala sikap
dan tingkah laku guru, baik di sekolah, di rumah, maupun di
masyarakat hendaknya selalu menunjukkan sikap dan tingkah
laku yang baik;

2) Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada
saat guru mengetahui adanya sikap atau perilaku peserta didik
yang kurang balk. Guru secara spontan memberikan pengertian
dan penjelasan untuk berperilaku yang baik. Kegiatan spontan
juga dilakukan ketika sikap atau perilaku peserta didik positif. Hal
ini dilakukan sebagal penguatan bahwa sikap atau perilaku
tersebut sudah baik dan perlu dipertahankan, sehingga dapat
dijadikan teladan bagi teman-teman;

3) Teguran merupakan kegiatan guru menegur peserta didik yang
melakukan perilaku buruk dan mengingatkannya agar
mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru perlu mengubah
tingkah laku mereka;

4) Pengondisian lingkungan merupakan suasana sekolah perlu
dikondisikan untuk mendukung keterlaksanaan pendidikan budi
pekerti, dengan penyediaan sarana fisik. Contohnya dengan
penyediaan jam dinding, slogan budi pekerti yang mudah dibaca
oleh peserta didik, aturan tata tertib yang ditempelkan di tempat
strategis;

5) Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik
secara terus-menerus dan konsisten setigp saat. Pengintegrasian
dalam kegiatan yang telah diprogramkan, Kegiatan yang jika akan
dilaksanakan, maka terlebih dahulu dibuat perencanaannya atau
diprogramkan oleh guru. Contohnya: tugas piket kebersihan kelas
untuk menanamkan tanggung jawab.

Berdasarkan uraian di atas, pendidik sudah menanamkan tanggung

jawab dalam beberapa hal melalui kegiatan yang telah diprogramkan kepada
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subjek penditian. Sekolah sebaga sdah satu satuan  pendidikan

mengembangkan proses belgar yang baik dan piket kelas sebagai upaya

menanamkan tanggung jawab. Oleh karena itu, tampak jelas bahwa

penanaman melalui kegiatan yang telah diprogramkan bukan menjadi

penyebab kurangnya tanggung jawab siswa dalam belgjar.

3. Hasll Belgjar

a Definis Hasl Belgjar

Hasil belgar adalah perubahan sikap yang terjadi setelah seseorang

belgjar dari suatu hal. Belgar yang tercapai apabila seminimalnya dapat

merubah pandangan terhadap suatu hal.

Sementara itu, kemampuan baru yang diperoleh setelah siswa belgar

menurut Gagne, Briggs dan Wager dalam Rusmono (2014, him. 9)

mengatakan sebagai berikut:

Kapabilitas atau penampilan yang dapat diamati sebagai hasil belgar.
Lebih lanjut dikatakan, mengkategorikan lima kemampuan sebagai hasil
belgjar yaitu,

1)

2)

3)

Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan
merespons merasa secara spesifik terhadap rangsangan spesifik.
Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi symbol,
pemecahan masalah maupun penerapan aturan.

Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambing. Keterampilan intelektua terdiri dari
kemampuan mengategorisasi, kemampuan analitis sintesis fakta
konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip  keilmuan.
Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.

Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan
aktivitas  kognitifnya sendiri. Kemampuan ini  meliputi
penggunaan konsep dan kaidah dalam pemecahan masalah
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4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud
otomatisme gerak jasmani

5) Sikap adaah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa
kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap
merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar
prilaku.

Hasil belgar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belgjar.Adapun Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria
mengena lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, dan
instrumen penilaian hasil belgjar peserta didik yang digunakan sebagai dasar
daam penilaian hasil belgar peserta didik pada pendidikan dasar dan
pendidikan menengah (Permendikbud No 23 2016 pasal 1) dan Menurut
Nasution (2006, him. 45) berpendapat bahwa: Hasil belgar adalah
kemampuan anak didik berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelgaran
setelah mengikuti program belgjar secara periodik, dengan selesainya proses
belajar mengagjar pada umumnya dilanjutkan dengan adanya suatu evaluasi.
Dimana evaluas ini mengandung maksud untuk mengetahui kemajuan

belgjar atau penguasaan siswa atau terhadap materi yang diberikan oleh guru.

Sedangkan Hasil belgjar menurut Rusmono (2014, him. 8) Merupakan
perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah yaitu tanah kognitig, afektif, dan
psikomotorik.Ranah  kognitif meliputi  tujuan-tujaun  belgjar yang
berhubungan dengan memanggil kembali pengtahuan dan pengembangan
kemampuan intelektual dan keterampilan. Ranah afektif meliputi tujuan-
tujuan belgar yang menjelaskan perubahan sikap, minat, nilai-nilai, dan

pengembangan apersepsi serta penyesuaian.Ranah psikomotorik mencakup
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perubahan perilaku yang menunjukkan bahwa siswa telah mempelgari

keterampilan manipulatif fisik tertntu.

Berdasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa hasil belgjar
merupakan perubahan tingkah laku individu yang mencakup tiga aspek yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belgar juga merupakan suatu
perubahan tingkah laku dari belum bisa menjadi bisa dan yang belum tahu

menjadi tahu.

. Ciri-ciri Hasll Belgar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2013, him. 8) membagi beberapa ciri-

ciri hasil belgar yang dirinci dalam table berikut:

Tebel 1. Ciri Pendidikan, Belajar dan Perkembangan/hasil

No | Unsur-unsur | Pendidikan Belgar Perkembangan

1 | Pelaku Guru sebaga | Siswa yang | Siswa yang
pelaku bertindak mengalami
mendidik dan | belgar  dan | perubahan
siswa yang | pebelgar
terdidik

2 | Tujuan Membantu Memperoleh | Memperoleh
siswa untuk | hasil belgar | perubahan
menjadi dan mental
pribadi pengalaman
mandiri yang | hidup
utuh

3 | Proses Proses Internal pada | Internal pada
interaksi diri pebelgjar | diri pebelgjar
sebagai faktor
eksternal
belgjar

4 | Tempat Lembaga Sembarang Sembarang
pendidikan tempat tempat
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No | Unsur-unsur | Pendidikan Belgar Perkembangan
sekolah  dan
luar sekolah
5 | LamaWaktu | Sepanjang Sepanjang Sepanjang
hayat dan | hayat hayat
sesuai jenjang
lembaga
6 | Syarat Guru Motivasi Kemauan
terjadi memiliki belgjar kuat | mengubah diri
wibawa
pendidikan
7 | Ukuran Terbentuk Dapat Terjadinya
keberhasilan | pribadi memecahkan | perubahan
terpelgar masal ah positif
8 | Faedah Bagi Bagi Bagi

masyarakat pebelgar pembelgjar
mencerdaskan | mempertinggi | memperbaiki

kehidupan martabat kemajuan
bangsa pribadi mental

9 | Hasl Pribadi Hasil belgjar | Kemajuan
sebagal sebagai ranah kognitif,
pembangun dampak afektif, dan
yang pengfagjaran | psikomotor.
produktif dan | dan pengiring
kreatif

Sumber : Buku Belgjar dan Pembelgjaran

c. Faktor Yang Mempengaruhi
Hasil belgar dapat diartikan sebagai kecakapan nyata yang dapat diukur

yang berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai interaksi aktif
antara subyek belgar dengan obyek belgar selama berlangsungnya proses

belgjar menggar. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar
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menurut Munadi dalam Rusman (2012, him. 124) antara lain meliputi faktor
internal dan eksternal:

1) Faktor internal Faktor yang mempengaruhi kegiatan belgar ini lebih di
tekankan pada faktor dari dalam diri individual yang belgar. Adapun
faktor internal yang mempengaruhi hasil belgar siswa tersebut melipuiti
dua aspek, yaitu:

(a) Faktor Fisiologis. Secara umum kondis fisiologis, seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan yang lelah dan capek, tidak dalam
keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal tersebut dapat
mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.

(b) Psikologis. Setiap individu dalam ha ini siswa didik pada dasarnya
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
mempengaruhi hasil belgarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi
intelegens (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan
dayanaar siswa.

2) Faktor Eksternal Pencapaian tujuan belgjar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan belgjar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor
lain dari luar siswa. adapun faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belgjar siswa tersebut meliputi dua aspek, yaitu:

(a) Faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan alam dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan
lain-lain. Belgar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan
sirkulas udara akan sangat berpenaruh dan akan sangat berbeda pada
pembelgjaran di pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan
ruangan yang cukup untuk bernafas lega.

(b) Faktor instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belgjar
yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungs sebagai
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belgar yang direncanakan.
Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, saran, prasarana,
guru dan mang emen sekolahlm.

Menurut Slameto (2013, him. 54-60) mengemukakan bahwa hasil
belgjar dipengaruhi oleh dua golongan sga yaitu, faktor intern dan faktor
ekstern yang dirinci sebagai berikut

1) Faktor Internal
a) Faktor Jasmaniah
(1) Faktor kesehatan, artinya badan beserta bagiannya dalam keadaan
baik dan bebas dari penyakit.
(2) Cacat tubuh, dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengah tuli,
patah kaki, dan patah tangan, lumpuh dan lain-lain
b) Faktor Psikologis
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(1) Intelegensi, adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situas
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui/menggunakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempel gjarinya dengan cepat.

(2) Perhatian, adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun
semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau
sekumpulan objek.

(3) Minat, adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan.

(4) Bakat, adalah kemampuan untuk belgjar.

(5 Motif, adalah penggerak atau pendorong terhadap pencapaian
tujuan belgjar.

(6) Kematangan, adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan
seseorang, dimana dat-alat tubuhnya sudah siap untuk
mel aksanakan kecakapan baru.

(7) Kesiapan, adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaks.

c) Faktor kelelahan
2) Faktor Eksternal
a) Faktor keluarga

(1) Cara orang tua mendidik, baik cara bak atau buruk akan
mempengaruhi anak dalam belgjar.

(2) Relasi anggota keluarga, yaitu sejauh mana keterbukaan antara anak
dengan anggota keluarganya terutama orang tua.

(3) Suasana rumah, kebiasaan sehari-hari yang terjadi di dalam
rumahlm.

(4) Keadaan ekonomi keluarga, ekonomi yang dimaksud adalah
keterpenuhan sandang, pangan dan papan serta fasilitas belgjar yang
mendukung.

(5) Pengertian orang tua, kebebasan yang dibatasi dalam rumahim.

(6) Latar belakang kebudayaan, kebiasaan perilaku yang ditunjukkan di
rumahlm.

b) Faktor Sekolah

(1) Metode menggar, berhubungan dengan model, metode dan
pendekatan dari guru dalam belgjar.

(2) Kurikulum, kesesuaian dengan minat, bakat dan perhatian siswa.

(3) Relasi guru dengan siswa, interaksi yang dilakukan oleh guru diluar
kegiatan pembelgaran formal.

(4) Relasi siswa dengan siswa, penyesuaian diri dengan teman
sgjawatnya.

(5) Disiplin sekolah, ketaatan terhadap aturan yang berlaku di
sekolahlm.

(6) Alat pelgaran, media yang digunakan dalam penerapan konsep
kongkrit menuju abstrak.

(7) Waktu sekolah, jam masuk dan jam keluar siswa dalam kelas.
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(8) Standar pelgaran di atas ukuran, siswa yang berbeda akan
menerima respon yang berbeda pula.
(9) Keadaan gedung, lingkungan yang memadai dalam menunjang
kegiatan belgar.
(10) Metode belgjar, pemberian tugas dan tes kepada siswa.
(11) Tugas rumah, pemberian tugas yang sewajarnya.
c) Faktor masyarakat
(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat
(2) Mediamasa
(3) Teman bergaul
(4) Bentuk kehidupan masyarakat
Berdasarkan pendapat para ahli diatas penulis mengambil kesimpulan
bahwa, faktor yang mempengaruhi hasil belgar siwa adalah faktor internal
yaitu faktor yang mempengaruhi kegiatan belgjar lebih ditekankan pada diri
individual yang belgjar. Sedangkan faktor ekstrenal adalah pencapain tujuan
belgjar yang perlu diciptakan adanya system lingkungan belgar yang

kondusif.

. Upaya Meningkatkan Hasil Belgar
Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV

SD Negeri Banjarsari dengan memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar yang berarti adalah aktivitas belgar siswa dalam
kelas. Keberhasilan dari hasil belgjar dapat dipengaruhi dari proses yang
diterapkan yaitu berupa model, metode dan pendekatan guru. Penelitian ini
mempunyai upaya dalam peningkatan hasil belgar adalah dengan
menerapkan model pembelgaran Problem Based Learning, metode yang
disesuaikan agar mampu membuat siswa belgjar mencari tahu sendiri solusi
atas masal ah yang ditawarkan. Peran guru dalam penyampaian harus dipantau

dan direfleks sebagai bahan evaluas diri demi kemaguan kegiatan
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pembelgjaran. Tes menjadi cara untuk mengukur keberhasilan peningkatan
hasil belgjar dengan menerapkan model PBL.

Upaya guru dalam setiap kegiatan pembelgjaran sangat diharapkan,
khususnya berkaitan menciptakan kondisi yang dinamis bagi siswa untuk
belgjar, adapun upaya guru menurut Nana Sudjana (2014, him. 2) menyatakan
bahwa:

Belgjar dan mengajar sebagal suatu proses mengandung tiga unsur yang

dapat dibedakan, yakni tujuan penggaran (itruksional), pengalaman

(proses) belgar-menggar, dan hasil belgar. Hubungan ketiga unsur
tersebut digambarkan dalam diagram.

Tujuan intruksiona

pengalaman belgjar b) Hasil belgjar
(proses belgjar-menagajar)

Garis (d) menunjukkan hubungan antara tujuan intruksional dengan
pengaaman belgar, garis (b) menunjukkan hubungan antara
pengalaman dengan hasil belgjar, dan garis (¢) menunjukkan hubungan
tujuan intruksional dengan hasil belgar. Dari diagram di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan oleh garis (c),
yakni suatu tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauhmana tujuan-
tujuan intruksional telah dapat dicapal atau dikuasai oleh siswa dalam
bentuk hasil-hasil belgar yang diperlihatkannya setelah mereka
menempuh  pengaaman belganya (proses belgar-menggar).
Sedangkan garis (b) merupakan kegiatan penilaian untuk mengetahui
keefektifan pengalaman belgar dalam mencapa hasil belgar yang
optimal. Tujuan intruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku yang diinginkan padadiri siswa.
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Oleh sebab itu, dalam penilaian hendaknya diperiksa sgauh mana
perubahan tingkah laku siswa telah terjadi melalui proses belgjarnya. Dengan
mengetahui tercapai-tidaknya tujuan-tujuan intruksional, dapat diambil
tindakan perbaikan penggaran dan perbaikan siswa yang bersangkutan.
Misalnya dengan melakukan perubahan dalam strategi mengajar, memberikan
bimbingan dan bantuan belgjar kepada siswa. Dengan perkataan lain, hasil
penilaian tidak hanya bermanfaat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
intruksional, dalam hal ini perubahan tingkah laku siswa, tetapi juga sebagai
umpan balik bagi upaya memperbaiki proses belajar-mengajar.

Upaya guru untuk meningkatkan hasil belgar siswa menurut Siti
Hartinah (2010, him. 141) antaralain:

1) Menjelaskan manfaat dan tujuan dari pelgjaran yang diberikan

2) Memilih materi atau bahan pelgaran yang betul-betul dibutuhkan

oleh siswa

3) Memilih cara penyajian yang bervariasi, sesuai dengan kemampuan

siswa dan banyak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mencoba dan berpartisipasi

4) Memberikan sasaran dan kegiatan-kegiatan antara siswa. Sasaran

akhir dari kegiatan siswa adalah lulus dari ujian akhir

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk sukses. Sukses yang

dicapai oleh siswa akan membangkitkan motivas belgar dan
sebaliknya berikanlah tugas dan latihan.

6) Memberikan kemudahan dan bantuan dalam belgjar.

7) Memberikan pujian, ganjaran atau hadiah

8) Memberikan penghargaan terhadap pribadi anak

Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis smpulkan bahwa hasil
belgjar siswa bisa dipengaruhi oleh berbaga faktor. Hasil belgar siswa akan
mencapal target apabila banyaknya faktor penghambat lebih kecil dari pada
faktor pendorong. Baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. Tentunya

peran orang tua sangat dibutuhkan dengan cara ikut memilih teman untuk
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anaknya dan melakukan teknik pendekatan agar orang tua dapat membaca
keinginan anak. Peran guru adalah sebagai orang tua kedua di sekolah setelah
di rumah, dengan cara melakukan perubahan dalam strategi mengajar,
memberikan bimbingan dan bantuan belgar kepada siswa, memahami
berbagai karakteristik dan keunikan siswa kemudian mengembangkan potensi
yang dimiliki siswa.
4. Penilaian Hasll Belajar
a. Definisi Penilaian Hasil Belgjar

Penilaian hasil belgjar merupakan proses pengumpulan data yang di
peroleh dari proses pembelgjaran sebagai tolak ukur pencapaian hasil belgjar
siswa. seperti yang tercantum dalam Permendikbud tahun 2015 Nomor 53
Tentang Penilaian Hasil Belgjar Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Pada
Pendidikan dasar dan Menengah Pasal 1 (2015, him. 3) menerangkan bahwa

Penilaian Hasil Belgar oleh Pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/data tentang capaian pembelgjaran peserta didik dalam aspek
sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan yang dilakukan
secara terencana dan sistematis yang dilakukan untuk memantau proses,
kemajuan belgjar, dan perbaikan hasil belgjar melalui penugasan dan
evaluas hasil belgjar”

Jadi penilaian hasil belgar adaah proses pengumpulan data dalam
aspek afektif, kognitif, dan psikomotor yang dilakukan untuk memantau
proses. kemajuan belgjar siswa.

b. Karakteristik Penilaian Hasil Belgjar

Menurut Permendikbud Nomor 53 Tentang Penilaian Hasil Belgar

Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Pada Pendidikan dasar dan Menengah
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Pasa 1 (2015, him. 5) Penilaian dalam Kurikulum 2013 memiliki

karakteristik sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Belgjar Tuntas
Asums yang digunakan dalam belgar tuntas adalah peserta didik
dapat mencapai kompetensi yang ditentukan, asalkan peserta didik
mendapat bantuan yang tepat dan diberi waktu sesuai dengan yang
dibutuhkan. Peserta didik yang belgjar lambat perlu diberi waktu
lebih lama untuk materi yang sama, dibandingkan peserta didik pada
umumnya.  Untuk kompetensi pada kategori pengetahuan dan
keterampilan (KI-3 dan Kl4), peserta didik tidak diperkenankan
mengerjakan pekerjaan atau kompetensi berikutnya, sebelum mampu
menyel esaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasil yang
baik.
Otentik
Memandang penilaian dan pembelgaran adalah merupakan dua hal
yang saling berkaitan.Penilaian otentik harus mencerminkan masalah
dunia nyata, bukan dunia sekolah. Menggunakan berbagai cara dan
kriteria holistik (kompetensi utuh merefleksikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap). Penilaian otentik tidak hanya mengukur
apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih menekankan
mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik. Berikut
contoh-contoh tugas otentik:

a) Melaksanakan percobaan

b) Bercerita

c) Menulis laporan

d) Berpidato

€) Membaca puis

f) Membuat peta perjalanan
Berkesinambungan
Penilaian berkesinambungan dimaksudkan sebagai penilaian yang
dilakukan secara terus menerus dan berkelanjutan selama
pembelgjaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
gambaran yang utuh mengenai perkembangan hasil belgjar peserta
didik, memantau proses, kemguan, dan perbaikan hasil terus
menerus dalam bentuk penilaian proses, dan berbagai jenis ulangan
secara berkelanjutan (ulangan harian, ulangan tengah semester,
ulangan akhir semester).
Menggunakan teknik penilaian yang bervarias
Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan, produk,
portofolio, unjuk kerja, projek, pengamatan, dan penilaian diri.
Berdasarkan acuan kriteria
Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap
kelompoknya, tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan,
misalnya ketuntasan minimal, yang ditetapkan oleh satuan
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pendidikan masing-masing. Penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetens yang ditetapkan. Kemampuan peserta didik
tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, tetapi dibandingkan
terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya ketuntasan belgar
minimal (KKM), yang ditetapkan oleh satuan pendidikan masing-
masing dengan mempertimbangkan karakteristik kompetensi dasar
yang akan dicapai, daya dukung (sarana dan guru), dan karakteristik
peserta didik. KKM diperlukan agar guru mengetahui kompetensi
yang sudah dan belum dikuasai secara tuntas. Guru mengetahui
sedini mungkin kesulitan peserta didik, sehingga pencapaian
kompetensi yang kurang optimal dapat segera diperbaiki. Bila
kesulitan dapat terdeteksi sedini mungkin, peserta didik tidak sempat
merasa frustasi, kehilangan motivasi, dan sebaliknya peserta didik
merasa mendapat perhatian yang optimal dan bantuan yang berharga
dalam proses pembelgarannya. Namun ketuntasan belgjar minimal
tidak perlu dicantumkan dalam buku rapor, hanya menjadi catatan
guru.

c. Prinsip-prinsip Penilaian Hasil Belgar

Menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar

Penilaian Pendidikan Pasal 5 (2016, him. 4) Penilaian hasil belgar peserta

didik pada jenjang Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah didasarkan

pada prinsip-prinsip sebaga berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
kemampuan yang diukur;

Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria
yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai;

Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta
didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar belakang
agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosiad ekonomi, dan
gender;

Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu
komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelgjaran;
Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
berkepentingan;

Menyeluruh dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik
mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan berbagai
teknik penilaian yang sesuai, untuk memantau perkembangan
kemampuan peserta didik;



7)
8)

9)
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Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan
bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku;

Beracuan kriteria, berarti penilaian didasarkan pada ukuran
pencapaian kompetensi yang ditetapkan; dan

Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik dari
segi teknik, prosedur, maupun hasiinya.

d. CaraPenilaian Hasil Belgjar

Menurut Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 tentang Standar

Penilaian Pendidikan Pasal 5 (2016, him. 7) Cara Penilaian Hasil Belgar

oleh pendidik adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

8)

Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat
penyusunan rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) berdasarkan
silabus;

Penilaian Hasil Belgar oleh Pendidik dilakukan untuk memantau
proses, kemagjuan belgar, dan perbaikan hasil belgar melalui
penugasan dan pengukuran pencapaian satu atau lebih Kompetens
Dasar;

Penilaian aspek sikap dilakukan melalui observasi/pengamatan
sebagai sumber informas utama dan pelaporannya menjadi
tanggungjawab wali kelas atau guru kelas,

Hasil penilaian pencapaian sikap oleh pendidik disampaikan dalam
bentuk predikat atau deskripsi;

Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes tertulis, tes lisan,
dan penugasan sesual dengan kompetensi yang dinilai;

Penilaian keterampilan dilakukan melalui praktik, produk, proyek,
portofolio, dan/atau teknik lain sesuai dengan kompetensi yang
dinilai;

Hasil penilaian pencapaian pengetahuan dan keterampilan oleh
pendidik disampaikan dalam bentuk angka dan/atau deskripsi; dan
Peserta didik yang belum mencapai KKM harus mengikuti
pembelgjaran remedi.

Bloom adalah ahli pendidikan yang terkenal sebagai pencetus konsep

taksonomi belgar. Taksonomi blgar adalah pengelompokkan tujuan

berdasarkan domain atau kemampuan belgar. Menurut Bloom ada tiga

domain belgjar yaitu:
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1) Kemampuan kognitif (Cognitive Domain), adalah kemampuan yang
berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang
biasa diukur dengan pikiran atau nalar, yaitu terdiri dari :

a) Pengetahuan (Knowledge), mencakup ingatan akan hal-hal
yang dipelgjari dan disimpan dalam ingatan.

b) Pemahaman (Comperhension), mengacu pada kemampuan
memahami makna materi.

c) Penerapan (Application), mengacu pada kemampuan
menggunakan atau menerapkan materi yang sudah
dipelgari.

d) Andisis (Analysis), mengacu pada kemampuan Yyang
menguraikan materi ke dalam komponen-komponen atau
faktor penyebabnya.

e) Sitesis (Synthesis), mengacu pada kemampuan mengadukan
konsep.

f) Evauas (Evaluation), mengacu pada kemampuan
memberikan pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk
tujuan tertentu.

Aspek pengetahuan Kognitif merupakan tingkat kemampuan yang
dapat di kuasai oleh peserta didik, kemampuan kognitif berkaitan
dengan aspek-aspek intelektual yang dapat di ukur dengan pikiran dan
nalar yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sitesis, dan
evauas.

Adapun teknik penilaian aspek kognitif (pengetahuan) menurut
Kemendikbud (2015, him. 11- 14)

Penilaian pengetahuan (K1 3) di lakukan dengan cara mengukur
penguasaan peserta didik yang mencakup pengetahuan faktual,
konseptual, dan prosedural dalam berbagai tingkat proses berpikir.
Penilaian dalam proses pembelgaran berfungsi sebagai alat untuk
mendeteksi kesulitan belgar (assessment as learning), penilaian
sebagal proses pembelgaran (assessment for learning), dan
penilaian sebagal alat untuk mengukur pencapaian dalam proses

pembelgaran (assessment of learning). Teknik penilaian
pengetahuan menggunakan testulis, lisan, dan penugasan.
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Menurut Kemendikbud (2015, him. 14), skema penilaian pengetahuan

dapat di lihat dari gambar berikut :

Tulis

Penilaian
Pengetahuan

Mengukur capaian
pembelgarn Pilihan
Ganda, B-S,
Menjodohkan
|sian/M el engkapi,
Uraian

Lisan

Kuis, Tanyajawab,
dan sebagainya.

Penugasan

Daftar tugas yang
dilakukan secara
individu atau

kelompok di sekolah,

di luar sekolah, dan
di rumah

Gambar 2.1 Skema Penilaian Pengetahuan

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa penilaian Aspek

pengetahuan Kognitif merupakan tingkat kemampuan yang dapat di kuasai

oleh peserta didik.

Penilaian dalam proses pembelgaran berfungs sebagai alat untuk

mendeteksi kesulitan belgjar (assessment as learning), penilaian sebagai

proses pembelgjaran (assessment for learning), dan penilaian sebaga alat

untuk mengukur pencapaian dalam proses pembelgaran (assessment of

learning). Penilaian pengetahuan di lakukan dengan cara tes tertulis, tes

lisan, dan penugasan.

2). Kemampuan afektif (The Affective Domain), adalah kemampuan
yang berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan,
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minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya
Kemampuan ini terdiri dari:

a) Kemampuan Menerima (Receiving), mengacu pada
kesukarelaan dan kemampuan memperhatikan respon
terhadap stimulasi yang tepat.

b) Sambutan (Responding), merupakan sikap peserta didik
dalam memberikan respon aktif terhadap stimulusyang
dating dari luar.

c) Penghargaan (Valueving),mengacu pada penilaian.

d) Pengorganisasian (Organizing), mengacu pada penyatuan
nilai sebaga pedoman dan sebaga pegangan dalam
kehidupan.

Kemampuan afektif adalah kemampuan yang berkaitan dengan
aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan
terhadap mora dan sebagainya. Kemampuan afektif terdiri dari
menerima (receiving), sambutan (responding, penghargaan (valueving),
dan pengorganisasian (organizing).

Adapun teknik penilaian aspek afektif (sikap) dapat di lihat dari uraian
berikut :

Menurut Kemendikbud (2015, him. 9)

Penilaian sikap dimaksudkan sebagai penilaian terhadap perilaku
peserta didk dalam proses pembel gjaran kegiatan kurikuler maupun
ekstrakurikuler, yang meliputi sikap spiritual dan sosial. Penilaian
sikap memiliki karakteristik yang berbeda dari penilaian
pengetahuan dan keterampilan, sehingga teknik penilaian yang di
gunakan juga berbeda. Penilaian sikap lebih di tunjukkan untuk
membina perilaku sesuai budipekerti dalam rangka pembentukan
karakter peserta didik sesuai dengan proses pembel gjaran.

Menurut Kemendikbud (2015, him. 10)

Penilaian sikap dapat dilakukan melalui teknik observas,
wawancara, penilaian diri, dan penilaian antarteman, selama proses
pembelgjaran berlangsung, dan tidak hanya di dalam kelas. Hasll
penilaian sikap berupa deskrips yang menggambarkan perilaku
peserta didik. Hasil akhir penilaian sikap diolah menjadi deskripsi
sikap yang dituliskan di dalam rapor peserta didik.
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Menurut Kemendikbud (2015, him. 11), skema penilaian sikap dapat di

lihat dari gambar berikut :

| Observasi - Pada saat
Utama | Guru pgmbelajaran
Kelas| - Di luar
pembelgjaran
Observas | Pada saat
o guru embelgjaran
Peqllalan muatan gi |uaraJ
Sikap | pelgaran pembelgjaran
(Agama
dan PJOK)
- Penilaian Di perlukan
Penunjang diri guru untuk
- Penilaian konfirmasi
antar teman
Gambar 2.2

Skema Penilaian Sikap

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa penilaian sikap di
tujukan terhadap perilaku peserta didk dalam proses pembelgjaran kegiatan
kurikuler maupun ekstrakurikuler, yang meliputi sikap spiritual dan sosial.
Penilaian sikap lebih di tunjukkan untuk membina perilaku sesuai
budipekerti dalam rangka pembentukan karakter peserta didik sesuai dengan
proses pembelgaran. Penilaan sikap dapat dilakukan melalui teknik
observasi, wawancara, penilaian diri, dan penilaan antarteman, selama

proses pembelgaran berlangsung, dan tidak hanya di dalam kelas. Hasll
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penilaian sikap berupa deskripsi yang menggambarkan perilaku peserta
didik

3). Kemampuan psikomotor (The Psychomotor Domain), adalah
kemampuan yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan
yang melibatkan fungsi sitem syaraf, otot dan fungs psikis.
Kemampuan ini yang terdiri dari :

a) Perseps  (Perseption), mencakup kemampuan untuk
mengadakan diskriminasi yang tepat antara dua perangsang
atau lebih.

b) Kesigpan (Ready), mencakup kemampuan untuk
menempatkan dirinya dalam keadaan akan memulai sesuatu
gerakan.

c) Gerakan terbimbing (Guidance Response), mencakup
kemampuan untuk melakukan suatu serangkaian gerak-
gerik sesuai dengan contoh yang diberikan (imitasi).

d) Gerakan yang terbiasa (Mechanical Response), mencakup
kemampuan serangkaian gerak-gerik dengan lancar, karena
sudah dilatih sebelumnya.

e) Gerakan kompleks(Complexs Response), mencakup
kemampuan untuk melaksanakan suatu keterampilan.

f) Kreativitas (Creativity), mencakup kemampuan untuk
melahirkan pola gerak-gerik yang baru.

Kemampuan psikomotor berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan

di lihat dari kemampuan persepsi, kesigpan, gerakan terbimbing, gerakan

yang terbiasa, gerakan kompleks, kreativitas peserta didik dapat meningkat
maka hasi| belgar pesertadidik di katakan berhasil.

Adapun teknik penilaian aspek psikomotor (keterampilan) dapat di lihat

dari uraian berikut :

Menurut Kemendikbud (2015, him. 14)

Penilaian keterampilan dilakukan dengan mengidentifikas
karateristik kompetensi dasar aspek keterampilan untuk
menentukan teknik penilaian yang sesuai. Penentuan teknik



penilaian di
keterampilan yang hendak diukur.
dimaksudkan untuk mengetahui

peserta didik dapat digunakan
menyelesailkan masalah dalam kehidupan sesungguhnya (dunia
nyata). Penilaian keterampilan menggunakan angka dengan

dasarkan pada karakteristik kompetens
Penilaian keterampilan
penguasaan pengetahuan
untuk mengena dan

rentangskor O sampai dengan 100 dan deskripsi.
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Menurut Kemendikbud (2015, him. 19), skema penilaian keterampilan

dapat di lihat dari gambar berikut :

Penilaian
Keterampilan

Kinerja

Mengukur capaian
pembel gjaran berupa
keterampilan proses
dan/atau hasil
(produk)

Proyek

Mengetahui
kemampuan siswa
dalam
mengaplikasikan
pengetahuannya
melalui penyelesaian
suatu tugas dalam
periode/waktu tertentu

Portopolio

Gambar 2.3

Rekaman penilaian
autentik yang
memperkuat
kemajuan dan
kualitas pekerjaan
pesertadidik

Skema Penilaian K eterampilan

Dari uraian di atas dapat di smpulkan bahwa penilaian Psikomotor di

lakukan dengan mengidentifikas karateristik kompetensi dasar aspek

keterampilan untuk menentukan teknik penilaian yang sesuai. Penilaian

keterampilan dimaksudkan untuk mengetahui penguasaan pengetahuan
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peserta didik dapat digunakan untuk mengenal dan menyelesaikan masalah
dalam kehidupan sesungguhnya.

Menurut Permendikbud no 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian
Pendidikan Pasal 3 ayat 1 dan 2 (2016, him. 3) Prosedur tahapan penilaian
memiliki 3 aspek yakni:

1. Aspek sikap
2. Aspek pengetahuan dan
3. Aspek keterampilan

Adapun prosedur tahapan penilaian aspek sikap menurut Permendikbud
no 23 Tahun 2016 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Pasal 9 (2016,
him. 7) dapat di lihat dari uraian berikut :

1) Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan:
a. mengamati perilaku peserta didik selama pembelgjaran;
b. mencatat perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar
observasi/pengamatan;
c. menindaklanjuti hasil pengamatan; dan
d. mendeskripsikan perilaku peserta didik.

Adapun prosedur tahapan penilaian aspek pengetahuan dapat di lihat

dari uraian berikut :
2) Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tahapan:

a. menyusun perencanaan penilaian;

b. mengembangkan instrumen penilaian,

c. melaksanakan penilaian;

d. memanfaatkan hasil penilaian; dan

e. melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100

dan deskripsi.

Adapun prosedur tahapan penilaian aspek keterampilan dapat di lihat
dari uraian berikut :
3) Penilaian aspek keterampilan dilakukan melalui tahapan:
a. menyusun perencanaan penilaian;
b. mengembangkan instrumen penilaian;
c. melaksanakan penilaian;
d. memanfaatkan hasil penilaian; dan
e. melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100
dan deskripsi.
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Dar uraian di atas dapat di ssmpulkan bahwa tahapan penilaian terbagi
ke daam 3 ranah, yaitu tahapan penilaian sikap,tahapan penilaian
pengetahuan dan tahapan penilaian keterampilan. Dalam melakukan
penilaian sikap ada beberapa point yang perlu di perhatikan yaitu: a)
mengamati perilaku peserta didik selama pembelgaran; b) mencatat
perilaku peserta didik dengan menggunakan lembar observasi/pengamatan;
c.) menindaklanjuti hasil pengamatan; dan d.) mendeskripsikan perilaku
peserta didik. Sama halnya dengan penilaian sikap, penilaian
pengetahuanpun memeiliki beberapa point penting yang harus di perhatikan
yaitu: a) menyusun perencanaan penilaian;b.) mengembangkan instrumen
penilaian; c.) melaksanakan penilaian; d.) memanfaatkan hasil penilaian;
dan e.) melaporkan hasil penilaian dalam bentuk angka dengan skala 0-100
dan deskripsi. Tahapan penilain keterampilanpun memiliki beberapa hal
penting yang harus di perhatikan yaitu: a.) menyusun perencanaan penilaian;
b.) mengembangkan instrumen penilaian; c¢.) melaksanakan penilaian; d.)
memanfaatkan hasil penilaian; dan e.) melaporkan hasil penilaian dalam

bentuk angka dengan skala 0-100 dan deskripsi.

5. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelgjaran Tematik
Pembelgjaran tematik yakni dengan kurikulum 2013 atau kurnas,
Menurut Suryosubroto (2009, hlm. 133) “pembelajaran tematik dapat

diartikan sebagai suatu kegiatan pembelgaran dengan mengintegrasikan
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materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan”.
Sedangkan Sutirjo dan Sri Istuti Mamik (2005, him. 6) dalam Suryosubroto
(2009, him. 133) menyatakan bahwa “pembelajaran tematik merupakan satu
usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema”.
Bedasarkan kedua pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
pembelgaran tematik adalah pembelgjaran yang didalamnya mencakup
beberapa mata pelgaran yang saling terkait serta mengintegrasikan
pengetahuan, keteampilan dan sikap yang disatu padukan dalam satu tema.
Pembelgjaran tematik terpadu merupakan pembelgaran yang menggunakan
tema pada proses pembel gjaran. Kemendikbud (2013 him. 7)

Pembelgjaran tematik terpadu adalah pembelgaran dengan memadukan

beberapa mata pelgaran melaui penggunaan tema, dimana peserta didik

tidak mempelgjari materi mata pelgjaran secara terpisah, semua mata

pelgjaran yang ada di sekolah dasar sudah melebur menjadi satu kegiatan

pembelgjaran yang diikat dengan tema

Menurut Sukandi dkk (2009 him. 3), pembelagjaran tematik pada
dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan pembelgaran dengan
memadukan materi dari beberapa mata pelajaran dalam suatu tema.
Bedasarkan uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa

pembelgaran tematik adalah pembelgjaran yang didalamnya mencakup
beberapa mata pelgaran yang saling terkait serta mengintegrasikan

pengetahuan, keteampilan dan sikap yang disatu padukan dalam satu tema.

b. Karakteristik Model Pembelgjaran Tematik
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Pembelgjaran tematik ini memiliki ciri-ciri atau karakteristik.
Sebagaimana yang diungkapkan dalam www.pppg tertulis or id. dalam

Suryosubroto (2009, him. 134) sebagai berikut:

1) berpusat padasiswa,

2) memberikan pengalaman langsung kepada siswa,

3) pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas,

4) menygjiikan konsep dari berbagai mata pelgjaran dalam suatu
proses pembelgaran,

5) bersifat fleksibel,

6) hasil pembelgaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa.

Sehubungan dengan hal di atas diungkapkan pula dalam www.

p3gmatis.ga. id.download/SD dalam Suryosubroto (2009, him. 135) bahwa

karakteristik pembel g aran terpadu/tematik sebagai berikut:

1) pembelgaran berpusat pada anak,

2) menekankan pembentukkan pemahaman dan kebermaknaan.

3) belgjar melalui pengalaman langsung,

4) lebih memperhatikan proses dari pada hasil semata,

5) sarat dengan muatan ketertarikan.

Bedarasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
utama pada pembelgjaran tematik adalah berpusat pada siswa dimana
belgjarnya melalui pengalaman langsung dan hasil belgjar siswa dapat

berkembang sesuai minat dan kebutuhan siswa.

. Fungsi dan Tujuan Pembelgjaran Tematik

Pembel g aran tematik memiliki fungsi dan tujuan yang dijelaskan dalam
Kemendikbud (2014, him. 15-16) bahwa “pembelajaran tematik terpadu
berfungsi untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami

dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat
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menambah semangat belgar karena materi yang dipelgjari merupakan materi

yang nyata dan bermakna bagi peserta didik”. Adapun tujuannya sebagai

berikut:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik tertentu;
mempelgari  pengetahuan dan mengembangkan  berbagai
kompetensi muatan pelgjaran dalam tema yang sama;

memiliki pemahaman terhadapa materi pelgaran lebih medalam
dan berkesan;

mengembangkan kompetensi berbahasa lebih bak dengan
mengaitkan berbagai muatan pelgaran lain denga pengalaman
pribadi peserta didik;

lebih bergairah belgjar karena merka dapat berkomunikasi dalam
Situas nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelgari pelgaran yang lain;

lebih merasakan mafaat dan makna belgar karena materi yang
disgjikan dalam konteks tema yang jelas;

guru dapat menghemat waktu, karena mata pelgaranyang disgjikan
secara terpadu dapat sipersigpkan sekaligus dan diberikan dalam 2
atau 3 pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan; dan

budi pekerti dan moral peserta didik ditumbuh kembangkan dengan
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesua dengan situasi dan
kondisi.

Menurut Depdiknas (2006), sebagai model pembelgjaran di sekolah

dasar/madrasah ibtidaiyah, pembelgjaran tematik mempunyai karakteristik-

karakteristik antara lain berpusat pada siswa, memberikan pengalaman

langsung, pemisahan matapelgaran tidak begitu jelas, menygjikan konsep

dari berbaga matapelgjaran, bersifat fleksibel, hasil pembelgaran sesuai

dengan minat dan kebutuhan siswa, dan menggunakan prinsip belgjar sambil

bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan pembelgjaran tematik

terpadu merupakan pembelgjaran yang bertujuan untuk memudahkan siswa

dalam memahami materi pelgaran, menjadikan siswa lebih bergairah dalam
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mengikuti proses pembelgjaran, serta mengembangkan berbagai kemampuan
siswa dalam tema tertentu.
d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelgjaran Tematik
Pelaksanaan pembelgjaran tematik memiliki beberapa keuntungan dan
juga kelemahan. Menurut Suryosubroto (2009, him. 136) menyatakan
keuntungan yang dimaksud, yaitu:
1) Menyenagkan karenabertolak dari minat dan kebutuhan siswa.
2) Pengdaman dan kegiatan belgar relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan siswa.
3) Hasil belgar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan
bermakna.
4) Membutuhkan keterampilan sosial, seperti bekerjasama, toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
Pembelgjaran tematik di samping memiliki beberapa keuntungan

sebagaimana dipaparkan di atas, juga terdapat beberapa kekurangan.

Kekurangan yang ditimbulkannya, yaitu:

1) Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi.
2) Tidak setigp guru mampu mengitegrasikan kurikulum dengan
konsep-konsep yang ada dalam mata pel gjaran secara tepat.

Berdsarkan uraian di atas, dapat disimpulkan pada proses pembelgaran
tematik terdapat keuntungan bagi guru karena pembelgaran tematik dapat
menyenangkan bagi siswa tetapi disisi lain guru juga harus mempunyai
kemampuan dalam mengintergrasikan kurikulum dengan konsep yang ada
dalam mata pelgjaran.

e. Tahapan Pembalgaran Tematik
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Pembelgaran tematik dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan

seperti penyusunan perencanaan, penerapan, dan evaluasi/refeleksi. Tahapan

menurut Suryosubroto (2009, him. 137-138) diungkapkan secara dingkat

dapat diuraikan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perencanaan

Mengingat perencanaan sangat menentukan keberhasilan suatu
pembelgjaran tematik maka perencanaan yang dibuat dalam rangka
pel aksanaan pembel g aran tematik harus sebaik mungkin.
Penerapan pembel gjaran tematik

Pada tahap ini intinya guru melaksanakan rencana pembelgaran
yang telah disusun sebelumnya.

Evaluas pembelgaran tematik

Evluasi pembelgjaran tematik difokuskan pada tingkat keterlibatan,
minat, dan semangat siswa dalam proses pembelgaran, sedangkan
evaluas hasil tidak diarahkan pada tingkat pemahaman dan
penyikapan siswa terhadap substans materi dan manfaatnya bagi
kehidupan siswa sehari-hari. Disamping itu, evaluas jufa dapt
berupan kumpulan karya siswa selama kegiatan pembelgaran yang
bisa ditampilkan dalam suatu paparan/pameran karya siswa.

Selain itu, pada dasarnya langkah-langkah (sintak) model pembelgaran

tematik sama dengan sintak dalam setigp model pembelgaran pada

umumnya. Menurut Trianto (2007 him. 15) model pembelgaran tematik

memiliki

tiga langkah atau tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap

pel aksanaan dan tahap evaluasi.

1). Tahap Perencanaan

Ada beberapa hal yang harus dilakukan dalam tahap perencanaan,

yaitu pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema,

pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan
pembel g aran.

a). Pemetaan Kompetensi Dasar Kegiatan pemetaan ini dilakukan
untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh dan utuh
tentang semua standar kompetensi, kompetens dasar dan
indikator dari berbagai mata pelgjaran yang dipadukan dalam
tema yang dipilihim. Kegiatan yang dilakukan dalam
pemetaan kompetens dasar adalah :
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(1) Penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke
dalam indikator
Melakukan kegiatan penjabaran standar kompetensi dan
kompetens dasar dari setigp mata pelgaran ke dalam
indikator. Daam mengembangkan indikator perlu
memperhatikan (a) Indikator dikembangkan sesuai dengan
karakteristik peserta didik, (b) Indikator dikembangkan
sesuai dengan karakteristik mata pelgaran, dan (C)
Dirumuskan dalam kata kerja oprasional yang terukur
dan/atau dapat diamati.

(2) Menentukan tema
Daam menentukan tema dapat dilakukan dengan dua cara,
yaitu (2) mempelgari standar kompetensi dan kompetensi
dasar yang terdapat dalam masing-masing mata pelgaran,
dilanjutkan dengan menentukan tema yang sesuai, dan (b)
menetapkan  terlebih  dahulu  tematema  pengikat
keterpaduan, untuk menentukan tema tersebut, guru dapat
bekerjasama dengan peserta didik sehingga sesuali dengan
minat dan kebutuhan anak.

(3) Mengindentifiakas dan menganalisis standar kompetensi,
kompetens dasar dan indikator. Lakukan identifikas dan
anaisis untuk setigp Standar Kompetensi, Kompetensi
Dasar dan indikator yang cocok untuk setigp tema
sehingga semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan
indikator terbagi habis.

b) Menetapkan jaringan tema
Menetapkan jaringan tema dengan menghubungkan
kompetens dasar dan indikator dengan tema pemersatu.
Dengan jaringan tema tersebut maka akan terlihat kaitan atara
tema, kompetenss dasar dan indikator dari setiap mata
pelgaran. Jaringan tema ini dapat dikembangkan sesuai
dengan alokasi waktu setiap tema.

c) Menyusun silabus Hasil seluruh proses yang telah silakukan
pada tahap-tahap sebelumnya dijadikan dasar dalam
penyusunan silabus. Komponen silabus terdiri dari standar
kompetensi, kompetensi dasar, indikator, pengalaman belgar,
alat dan sumber serta penilaian atau evaluasi.

d) Menyusunan Rencana Pembelgaran (RPP) Rencana
pembelgaran merupakan realisasi dari pengalaman belgar
siswa yang telah ditetapkan dalam silabus pembelgaran.
Komponen rencana pembel gjaran tematik melipuiti:

(1) Identitas mata pelgaran (nama mata pelgaran yang akan
dipadukan, kelas, semester, dan waktu/banyaknya jam
pertemuan yang dia okasikan).

(2) Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan.
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(3) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelgjari siswa
dalam rangka mencapal kompetensi dasar dan indikator.

(4) Strategi pembelgjaran (kegiatan pembelgaran secara
konkret yang harus dilakukan siswa dalam berinteraksi
dengan materi pembelgjaran dan sumber belgjar untuk
menguasai kompetens dasar dan indikator, kegiatan ini
tertuang dalan kegiatan pembukaan /eksplorasi,
inti/elaborasi dan penutup/konfirmasi).

(5) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar
pencapaian kompetensi dasar, serta sumber bahan yang
digunakan dalam kegiatan pembelgaran tematik sesuai
dengan kompetens dasar yang harus dikuasai. 6) Penilaian
dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan
digunakan untuk menilai pencapaian belgar peserta didik
sertatindak lanjut hasil penilaian).

2). Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan model pembelgaran tematik secara
umum terbagi dalam tiga tahapan, yaitu pembukaan atau
pendahuluan/eksplorasi, kegiatan inti/elaborasi, dan kegiatan
penutup/konfirmasi.  Prinsilp  utama daam  pelaksanaan
pembelgjaran tematik meliputi: Pertama, guru tidak mendominasi
dalam kegiatan pembelgaran. Peran guru sebagai fasilitator dalam
pembelgjaran memungkinkan siswa menjadi pembelgjar mandiri.
Kedua, pelaksanaan pembelgaran dilakukan secara individu dan
kelompok yang di dalamnya menuntut adanya tanggung jawab dan
kerja sama, dan ketiga, guru perlu akomodatif terhadap ide-ide
yang terkadang sama sekali tidak terpikirkan dalam proses
perencanaan
3) Tahap evaluasi

Menurut Tim Puskur (2007 him. 14) evaluasi dalam pembelgaran
tematik adalah usaha untuk mendapatkan berbagai informasi secara
berkala, berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses dan
hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh
siswa melaui pembelgjaran. Tujuan dari tahap evaluas ini adalah
untuk mengetahui pencapaian indikator yang telah ditetapkan,
memperoleh umpan balik bagi guru untuk mengetahui hambatan
yang terjadi dalam pembelajaran maupun efektivitas pembelgjaran,
memperoleh gambaran yang jelas tentang perkembangan
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa, sebagian acuan dalam
menentukan rencana tindak lanjut.

Berdasarkan uraian di atas guru hendaknya tidak menjadi single actor

yang mendominasi dalam kegiatan pembelgaran melainkan guru sebagal
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fasilitator dalam pembelgaran dan siswa harus terlibat dalam proses

pembelgjaran agar siswa aktif dalam mengikuti pelgjaran.

6. Pemetaan Ruang Lingkup Materi

a. Kompetens Inti kelas IV

1. Menerima, menjalankan dan menghargal gjaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percayadiri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktua dengan cara mengamati dan menanya
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan bendabenda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat

bermain.

4. Menygjikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan

dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
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Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema 4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

c. Pemetaan Kompetens Dasar K1 3 dan K1 4

Subtema 3: Pekerjaan Orang Tuaku
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Indonesia lsan dan tulls dengan
memiddy memidah knakto baku

41 Mengamati mengoloh  don

a6

saEd 2, |

n alam
dm sumber daya di berbagai

daerah

doya dom di berbagai doerah

45 Mayoik

Subterna §

Pekerjaan o,

Orangtuaku

PIOK

12 Memohami pengoruh akiiviins fsk

danntmhoterhadopperuminihon
dan pedembongon tubuh

Memprokkan varmi dn kam-
brou pob gerck daner lokomatar
nonlkomotor, dan  manipulatid
ddlom pernainan bao ked yang
diondasi konscp gerak ddom
berbagal pemanan don atau
oldhnga tradsond bola kecd

ety

4.7 Menyagkon loparan hasd peng
amatan tentang ekndog yang
digunakan di kehidupan sehari-
hari sera kermudahan yang di-
perdeh deh monyamice dengan
memardootion terniog et

110 Menentukon hubungon oo

saman don atribut penguiuron
termonuk um dan kelling persegi
panjng

berbogol polo numerk serio
geaners

3.1 Mengerol gambar glom benda,
dan kolone

414 Membuot karya reatd yang

A1 Mengend monusia, oypek ke
ruangan, kanekivin samar ruong,
perubohan don keberamuton
dalamn waktu, o3, ekonomi,
don pend dion

Al Menceriterckan  terang  had
baman mengenal  pengertion
ruang, konektitos Ontar ruong,
perubohon, don keberamuitan
dalam waktu, sosid, ekanomi,
dan pendidikon ddam Inghup
Mamyarokat i sekoTvo

Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema 4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

d. Ruang Lingkup Pembelgjaran



Kegiatan Pembelajaran

Kompetensi yang dikembangkan

- e Sihap:
. Mama, dampak pupuk Cmta lingkungan, ma ngn tahu dan telis.
- H - Berekaplormi entang lum bangun gabungan
Mend, P yoon untuk g
Py petani, perkembs teknologl, pelestar ion
lingkungan, uos, dan kelding bangun gobungan, pertanyaan.
Keterampdan:
Mencari inf . g memgp 2 .
bandinghan dan meny
rkemb Sikop:
+  Menganolsis kegioton ekonami Cinta lingkungan, w30 ingin tatu don telis.
+  Aglikosi luas bangun dotor
. dampok ag pukat Pengetahuan:
harimou dan bahon peledak ¥ ndayan, perk 9 heg
*  Mencerinhon pekerjoon arang g L pelestarian linghungan, kuos, dan keliling bangun
gabungon menula cerito.
Keterampian:
Mencari inf s 4 o o a,
v qanal: mmirand dan
menympulkan.
*  Mengoplikasion permainan kasti Siop:
= Menjeknbkon pengolahon sampah Cinta lingkungan, msa ingin tatu dan keeatd
- 14 . Berkemi dengan bahan bekas
Pengetohuan:
pan pengrop sampah.
Keterompdaon:
Mencari in J g bunga
kerion
- kegioton ckonami Siop:
*  Memprediks kennokon Cia linghungon, msa ngn tahu dan kreotd
T - qapikasi konsep hias bangun datar
+ Sokmani membuat kuns mpian Pegetohoon: .
i 9 gung 9
Keterampdan:
mmmiﬂ
*  Mambocm teks tentang industr tekstd Sikop:
*  Mengonalna kegiotan cwmomi Roma ingin ohu dan keatid
g =+ Bokeaidegan paa geametri
Pengetahuan:
P ] hit bayu dan pola
geometri.
Keterampdan:
Mencari informasi, mengadah informosi
*  Mambaco teks cto-dn Sikap:
. Menulis teks dio-dtodiri Cnta binghungon don keeatd
£ [ Berk i dengan kokme
Bvokosi Pengetahuan:

Teink kdose dengan kain don kerton beluas.

Keterampdan:
Menuls don menggambar.
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m Buku Guru Kelas 4 SD/MI

Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema 4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

e. Pemetaan Indikator Pembelgjaran



Subtema 3: Pekerjaan Orang tuaku, Pembelgjaran 1
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Komperm Dowr

31 Mengenal manusi, aspek ke
LG N ROk T R ONER FUGNG,
perubahan dan  keberlonjutan
ddam waku, unial, dwnomi
don pendad fun

41 Menceritemban tentong haosil
bocoan mengemal pengertion
kanektivins antor nong,
peutahan, dan keberlanmon
ddam waku, smal, ekonomi
don pendidiion dolom nghup
Mok & semmma

Indikator:
¢ Marbondingan alot-dat yang
digunakon untul pelerjoon das

mana ke o

s Manpredis  alot-gat  yong
digunakan uniuk peke noonmo
di moa mendatang

Kampeem Dowr

3.7 Mendeskotson hubungon anom.
sumber doya alam  dengon
lnghungan, tehmlogl,  don
Mot

46 Menygpkan  lgparon  tentang
sumberdaya dam dan peman-
foonnma deh masyookat

4.7 Menygpkon loparan hasd pe-
ngamaton terang  whndog
yang digunakan di kehidupan
schari-hari serta  kamudahan
yang diperoleh oleh mosyooiat
dengon mermanioothon telnoog
Ernctut

Inciator:

* Membondimghon penggunoon
Ekmiag dolom ha membamy
pekerioan dori masa ke masa.

*  Mamberikon ide coro menjogo
hewtumnn tanah

Subterma §
Pekerjoon
; Orangtuaku

Kompetens Danar: Kompewns Doar:

33 Menggall informasl dori teka 114 Menentukon hubungan antara
wawanamno tentang jenis-jenn satuon don aritut pengukuran
RN & prReT 0N Wi kg an termosuk aosdan kebdingperseg i
conani dan kopemsi dengan Fog
bomuon guru don temon dalom
bahao Indonesia lman don Wi 4% Memgembongkon don membuat
dengan meamdih don memilah berbogal paa umerk  dan

oy gEOmeTi

4.3 Mengoioh dan memyajkan teks Indiator:
wWOWGNMa tentang jenis-jenn *  Memelsokon mosdah yong
inahadan pelerioon serio keg ko ekt dengon lun bongun dowae

indikatar:

s Mendesain kolimat peromoan
urtuk wanancara teniong pe-
lkerjoon arang tua o rumah

Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

Subtema 3: Pekerjaan Orang tuaku, Pembelajaran 2
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompetemsi Dasar:

51 Memgenal manusio, apek ke-
ruangan, kone ko oniormuang,
perubahan dan keberdanuitan
ddom woktu, sosiol. ekonom{
dan pendidiaon

4] Mercediergkon temong hasd
bacoon mengenal pengerian
ruang, konektivitan antar ruang,
perubahan, don keberdonuton
ddan wokty, sosidl, ekanomi,
dan pendidian ddam ngkup
masyarout o selutormya

Indikator:

*  Membandingkan pekedoan ne-
loyan wodisond dan modem
ddam bertuk diagom wem

*  Memeimkon kegioton ekanomi
yang terpdk pada jud bell #an

Kompeens Dasar:
3.4 Menenukan hubungan antoro

kit dengan luos bangun daior

A3 Mengolch don menyasion teks
e

uschodanpehe soanse fokegiatan
ehonomi dan koperanl secara

mandiri ddam bohaa ndonesio

linan don tuls denganme miih dan

memiah kosokon b
ndikotor:

*  Menyimpulon hosl wowoncora
dengan arang tuava mengenal
peeroan  (enis  pekergon,
kegiotan, dan teknologl yang

\n feae
nela,
& .
0"
Subtema 3
Pekerjoan
Orang Tuaku

Kompeensi Dasar:

5.7 Mendedrpsbonhubunganonon
sumber doyo dlom dengan ling-
lungan wndog | danmo syankat

46 Meryakon lopomn  tentang

Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

Subtema 3: Pekerjaan Orang tuaku, Pembelajaran 3
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Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema 4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

Subtema 3. Pekerjaan Orang tuaku, Pembelajaran 4
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompew i Dasar:

5.1 Mengmal manusia, apek ke Kamnpewns Daar:
UGN, oncki Ao N DFLaNg, 3.7 Mendedrgnhanhubungananian
perubahan dan kebedonuiton sumber doya dam dengan ling-
dolam wokty, sosid, elanomi, hungan whadog, donmonankat
dan pendidiun
46 Menygikan loporon  tentang
4) Mencertmbkon tentang  hasdl sumber daya dam don peman-
bacaon mengenal pengerson matanmya deh mosooko
ruang, konektivitos amor ruong,
perubahan, dan keberdanjiton ndiutar;
dalam wokty sosid, ekonomi, +  Menplnkan entang manfoat
dan pendidikan ddom lingkup hutan yorg odo & Indanesio
masyorakat o ackitarmya

* Mamberkon conoh skop yong
Incilctor: harus didhukon uruk menjogs
hebewaran hutan
s Memeknkan kegatan ekonomd

yong terjadi poda pembunton =  Meomnberhon pendopat tentong
harm kenunahan hutan
«  Membadingkanpendahonyang

terjod dorl tahwun ke tohun aton.
surber doyo huton yang ada

*  Mempedio emmpoon huton
di whun 2050

Kompeerl Dasor: Karpetens Dasar

56 Memohami keteragaman alam 334 Menentukan hubungan antara
dan sumber daya di berbagal satuan dan avibul pengukuran
daerdh ermaskosdon kedingpersegi

ponjang

46 Mametaun keberagamansurber
daya dam di berbogol doerah 4.9 Mengembongkan, dan mermbuat
umuk menumbuhlonkebanggaon berbagal pala numerk  dan
nosanal geomern

Indikator: ndikator;

*  Monjdoskan keromgpakan huon * Menydeakan masdah yang
yang ada o Kdimanian kot dengon ms bangun dator

Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

Subtema 3: Pekerjaan Orang tuaku, Pembelajaran 5
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Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kampetens Dasar:

3.4 Menenukon hubungan anioro
satuan dan atribut pengukaran
ek luas danke Bing persegi

g

49 Mengambanguan, don membuat
bebagal pola numerk dan
geametra

*  Marmiuat pda geometrs

d
(=

% s

Pekerjoan
Orang Tuaku

Kompeters Dasar:

11 Mengenal manusia, aspek ke -
ruangan, konekivi sontor mang,
perubahan dan keberdonjuton
dalom wakty, sosid, ekanomi,
dan pendidiion.

4l Mencerterckan temang  hasd
baman mengenal pengertion
ruang, konektivitas antar ruang,
perubahan, dan kebedanjuton
dalam wakty, wud, chanomy
don pendidian ddam ingkup
masyorakot di sskitarmya

Indiustor:

o  Memelmion kngioton ehonomi
yong terjodi poda proses pen -
buotn bau

@ Buku Guru Kelas 4 SD/MI

|| I~

Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema 4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

Subtema 3: Pekerjaan Orang tuaku, pembelajaran 6



Sumber: Buku Guru kelas 4 SD/MI, Tema 4 Subtema 3: Pekerjaan Orangtuaku

Pemetaan Indikator Pembelajaran

Kompetensi Dasar:

3.4 Mengetahu berbogai dlur cara
dan pengalahon media karya
hreatd

4.1 Menggambar berdasarkan tema
Indiuotor:
+  Membuat gombar did di moa

depan dengan menggunokan

berbaga benuk bangun yang
diberiaon.

6. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

EVALUASI

bortuan guru don temon dolom
bohosa Indone s lsan don tuls
dengan memdih dan memildh
konckata baku

dam memiih dto-cho, don ha
bak yang okon diokuian ik
lingungan

Tema 4 Subtema 3: Pekerjoan Orangtuaku @
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a. Hakikat Rencana Pelaksanaan pembel gjaran
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah bahwasannya perencanaan pembelgjaran dirancang dalam
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang mengacu
pada Standar Isi.
Perencanaan pembelgjaran meliputi  penyusunan rencana pelaksanaan
pembelgjaran dan penyiapan media dan sumber belgar, perangkat penilaian
pembelgjaran, dan skenario pembelgjaran. Penyusunan Silabus dan RPP
disesuaikan pendekatan pembel ajaran yang digunakan.
1. Silabus
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Silabus merupakan
acuan penyusunan kerangka pembelgjaran untuk setiap bahan kajian mata
pelgjaran. Silabus paling sedikit memuat:
a. ldentitas mata pelgaran (khusus SMP/MTS/'SMPLB/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/ Paket C Keuruan);
b. Identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;
c. Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelgjari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan

mata pelgjaran;
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d. kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau mata
pelgjaran;

e. tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

f. materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan
indikator pencapaian kompetensi;

g. pembelgaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

h. penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belgjar peserta didik;

i. alokas waktu sesuai dengan jumlah jam pelgaran dalam struktur
Kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; dan

j. sumber belgjar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar atau sumber belgjar lain yang relevan.

Silabus dikembangkan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan
pola pembel gjaran pada setiap tahun gjaran tertentu.

Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana

pel aksanaan pembel gjaran.

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran
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tatap muka untuk satu pertemuan atau lebihim. RPP dikembangkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelgjaran peserta didik dalam
upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).
Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun

RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelgjaran berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivas
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau
lebihim.
. Komponen RPP terdiri atas:
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, terdapat komponen-
komponen dalam penyusunan RPP yaitu:
a. ldentitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan;
b. ldentitas mata pelgjaran atau tema/subtema;
c. Kelas/semester;
d. Materi pokok;
e. Alokas waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian

KD dan beban belgar dengan mempertimbangkan jumlah jam

pelgjaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus dicapai;
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f. Tujuan pembelgaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasiona yang dapat diamati dan diukur,
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

g. Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

h. Materi pembelgaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur
yang relevan, dan ditulis daam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetens;

i. Metode pembelgjaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik mencapai
KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang
akan dicapai;

j. Media pembelgjaran, berupa aat bantu proses pembelgaran untuk
menyampaikan materi pelgjaran;

k. Sumber belgar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belgar lain yang relevan;

|. Langkah-langkah  pembelgaran dilakukan melalui  tahapan
pendahuluan, inti, dan penutup; dan m. penilaian hasil pembelgjaran.

4. Prinsip Penyusunan RPP
Menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, Dalam menyusun
RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Perbedaan individua peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat

intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belgar, kemampuan sosial,
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emosi, gaya belgar, kebutuhan khusus, kecepatan belgar, latar
belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik.

. Partisipas aktif pesertadidik.

. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belgar,
motivasi, minat, kreativitas, inisiatf, inspirasi, inovas dan
kemandirian.

. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan,
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.

. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remedi.

. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelgjaran, kegiatan pembelgjaran, indicator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belgjar dalam satu keutuhan

. Mengakomodasi pembelgjaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas
mata pelgjaran, lintas aspek belgar, dan keragaman budaya.

. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegras,

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
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B. Hasl Penelitian Terdahulu yang relevan
1. Hasil Penditian Ihsan Kuswandi, (2014)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh lhsan Kuswans dalam
penelitiannya yang berjudul “penerapan model problem based learning untuk
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV SDN Ciranjang pada pembelgjaran
tematik pada tema “Indahnya Kebersamaan” subtema “Bersyukur atas
Keberagaman”. Setiap siswa tidak hanya mengalami peningkatan pada hasil
belgjarnya sgja melainkan aktivitas belgarnya pun mengalami peningkatan.
Hal ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus. Nilai
ini terbukti dengan meningkatnya nilai rata-rata pada setiap siklus dimana
siswa yang tuntas hanya 20% untuk pembelgjaran 1 dan 25% untuk
pembelgaran 2. Setelah dilaksanakan pembelgjaran Problem Based Learning
meningkat dengan sangat signifikan menjadi 88,57% untuk pembelgaran
91,14% untuk pembelajran

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunakan model
problem based learning dapat menjadi salah satu model pembelgaran yang

dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Hasil penelitian dede suryani (2016)
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terdahulu dede
suryani mhasiswa universitas pasundan bandung tahun 2016, melakukan
penelitian dengan judul ”penerapan model problem based learning untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belgjar siswa kelas 1V sekolah dasar
negeri leuwiliang sumedang pada subtema kebersamaan dalam keberagaman.
Telah dilakukan penerapan model problem based learning untuk
meningkatkan pemahaman dan hasil belgjar siswa pada subtema kebersamaan
dalam keberagaman. Hasil belgjar siswa menunjukan peningkatan yang baik
untuk setiap siklus. Model yang digunakan dalam penelitian ini juga untuk
mengembangkan  pemahaman dan hasil belgjar siswa kelas 1V SDN
Leuwiliang Sumedang Kecamatan Cimanggung, Kabupaten Sumedang. Hasl|
penelitian mengalami peningkatan pada setiap fasenya, hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil data yang diperoleh pendliti ialah pemahaman dan
hasil belgar siswa selama penerapan model pembelgaran PBL pada subtema
kebersamaan dalam keberagaman mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukan
dengan adanya peningkatan presentase hasil dengan data yang diperoleh pada
rencana pelaksanaan pembelgaran siklus | memperoleh presentase 74.4,
siklus Il 87.7, dan siklus 111 95. Sedangkan untuk pelaksanaan pembelgaran
siklus I memperoleh 75 , siklus Il 88.6, dan siklus Ill memperoleh 97.
Adapaun hasil pemahaman memperoleh presentase siklus | mencapai 63%,
siklus 1l mencapai 70.38%, dan siklus 1ll mencapai 81.49%. untuk hasil

belagjar siswa yang terdiri dari ranah afektif, kognitif dan psikomotor
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memperoleh presentase siklus | mencapai 61.75%, siklus I mencapai 71.38%
dan siklus Il mencapai 87.65%.

Berdasarkan dari data tersebut dapat dismpulkan bahwa penerapan
model problem based learning dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
belgjar siswa kelas IV SDN Leuwiliang Sumedang Kecamatan Cimanggung
Kabupaten Sumedang pada subtema kebersamaan dalam keberagaman.

Hasil Penelitain Tareh Aji, (2012)

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
model Problem Based Learning dengan materi “Perkembangan Teknologi”
dapat meningkatkan hasil belgar pada mata pelgjaran IPS dan memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belgjar. Dengan menggunakan model
Problem Based Learning memberikan pengalaman belgjar pada siswa untuk
meningkatkan nilai hasil ulangan siswa dalam belgar pada materi
Perkembangan Teknologi. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan
presentase hasil dengan data yang diperoleh data pada pembelgaran siklus |
presentase peserta didik yang tuntas 63% dan presentase peserta didik yang
tidak tuntas 34%. Sedangkan untuk hasil data pada pembelgaran siklus Il
diperoleh presentase peserta didik yang tuntas 85% dan presentase peserta
didik yang tidak tuntas 15%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, Tareh Aji
menarik kesmpulan bahwa dengan menggunakan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan hasil belgar dan berdampak positif pada pola

pikir siswa, siswa lebih aktif dalam pembelgaran dan memiliki keberanian
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untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan peneliti. Sehingga dengan
menggunakan model Problem Based Learning hasil belgjar siswadari siklus|

dan Il meningkat dengan baik.

Hasil penelitian Ni Luh Endrawati, (2016)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terdahulu ni luh
endrawati mahasiswa universitas pasundan bandung 2016, melakukan
penelitian yang berjudul “penerapan model problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belgjar siswa kelas IV
sekolah dasar negeri tilil bandung pada sub tema keberagaman budaya
bangsaku” jenis penelitian yang digunakan ialah PTK, dalam proses
pembelgjaran ini dapat dilihat pada presentase kemampuan berpikir kritis dan
hasil belgar siswa dalam pembelgaran subtema keberagaman budaya
bangsaku Hasil penelitian ini dapat dijelaskan pada siklus | presentase
keseluruhan kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 48% dengan kategori
cukup kritis, pada siklus 1l 68% dengan kategori berpikir kritis, dan pada
siklus 111 sebesar 80% dengan kategori berpikir kritis. Untuk hasil belagjar
siswa presentase keseluruhan pada siklus | kognitif produk sebesar 36 %
Jkognitif proses sebesar 60%, afektif sebesar 47% dan psikomotor sebesar
53,58% pada siklus Il kognitif produk sebesar 72%, kognitif proses
88%,afektif sebesar 68,33%, psikomotor 72,6% dan pada siklus I11 kognitif
produk sebesar 92% dan kognitif proses sebesar 100% afektif sebesar 90%,

psikomotor (keterampilan diskusi) 89,91% dan keterampilan diskusi 76% .
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Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dan analisa data serta
pengujian hipotesis maka hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa,
model pembelgaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belgar siswa dalam pembelgaran

subtema keberagaman budaya bangsaku kelas 1V SDN Tilil Bandung.

. Hasil penelitian Ani Karmini (2016)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian terdahulu Ani
Karmini mahasiswa universitas pasundan bandung,melakukan penelitian
dengan judul skripsi “peningkatan sikap kerja sama dan hasil belajar siswa
melalui penerapan model Problem Based Learning pada pembelgaran
tematik tema 1 indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya
bangsaku di kelas IV SDN Kencana Indah 2 Kecamatan Rancaekek
Kabupaten Bandung” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan
sikap kerja sama dan hasil belgjar siswa melalui penerapan model Problem
Based Leaning pada Tema 1 Indahnya Kebersamaan Subtema 1
Keberagaman Budaya Bangsaku di Kelas IV. Sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kencana Indah 2 sebanyak satu
kelas yang berjumlah 33 orang siswa. Objek pendlitian tindakan kelas ini
adalah peningkatan sikap kerja sama dan hasil belgjar siswa pada tema 1
indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku dengan
menggunakan model pembelgaran Problem Based Learning. Pelaksanaan

tindakan kelas (PTK) dilakukan sebanyak 2 siklus dan masing-masing siklus
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dilakukan dengan 2 kali pertemuan dan pada setiap akhir siklus dilakukan
observas untuk mengetahui hasil peningkatan sikap kerja sama dan hasil
belgjar siswa. Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa kategori presentase
sikap kerja sama siswa hasil observas siklus | pertemuan | termasuk kategori
“Belum Terlihat” mencapai 57,7%; kategori “Mulai Terlihat” mencapai
72,7%; kategori “Mulai Berkembang” mencapai 39,4%; dan kategori “Sudah
Membudaya” mencapai 15,2%, sedangkan pada siklus 1l pada kategori
“Belum Terlihat” mencapai 15,2%; kategori “Mulai Terlihat” mencapai
42,4%; kategori “Mulai Berkembang” mencapai 33,3%; dan kategori “Sudah
Membudaya” mencapai 93,9%. Selain itu peningkatan terjadi pada hasil

belgjar siswadari siklus | yaitu 45,5% menjadi 84,8% padasiklus|l.

Dengan demikian dapat dikemukakan kesimpulan bahwa penerapan
model Problem Based Learning dapat meningkatkan sikap kerja sama dan
hasil belgjar siswa pada pembelgaran tematik tema 1 indahnya kebersamaan
subtema 1 keberagaman budaya bangsaku di kelas IV SDN Kencana Indah 2

Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung.

C. KerangkaPemikiran
Hasil pembelgaran subtema Pekerjaan Orang Tuaku di kelas IV D SD
Negeri Banjarsari dan sikap tanggung jawab para siswa masih kurang
memuaskan . Ha ini terjadi karena dalam kegiatan pembelgaran masih
didominasi oleh guru sehingga pembelgjaran membosankan bagi siswa. Faktor
lainnya yaitu pada pembelgaran kelompok, guru terkadang membagi siswa

kedalam kelompok yang tidak heterogen sehingga menyebabkan adanya
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penumpukkan siswa yang kemampuannya lebih dan kurang dalam satu

kelompok, dan dalam hal sikap hidup sehat siswa masih banyak mengkonsumsi

makanan atau minuman yang kurang bergizi.

Untuk mengatas masalah tersebut penulis menerapkan model PBL karena

memiliki kelebihan. Kelebihan pada penerapan PBL telah dijelaskan oleh

Handarini (2014, him. 20) adalah sebagai berikut:

1

2.

10.

11.

Peserta didik Iebih memahami konsep yang digarkan karena
dirinya sendiri yang menentuka konsep tersebut;

Meélibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah
yang menuntut keterampilan berfikir dan rasa ingin tahu yang
lebih tinggi;

Pengetahuan tertanam berdasarkan schemata yang dimiliki oleh
pesertadidik, sehingga pembelgaran |ebih bermakna;

Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelgaran karena
masalah-masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan
kehidupan nyata. Hal ini dapat meningkatkan motivas dan
ketertarikan peserta didik terhadap bahan yang dipelgjarinya;
Menjadikan peserta didik lebih manditi dan dewasa, mamapu
memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, serta
menanamkan sikap sosia yang positif dengan peserta didik
lainnya;

Pengkondisian peserta didik dalam belgjar kelompok yang saling
berinteraksi terhadap pembelgaran dan temannya, sehingga
pencapai an ketuntasan belgjar peserta didik dapat diharapkan.
PBL diyakini pula dapat menumbuh kembangkan kemampuan
kreatifitas peserta didik baik secaraindividua maupun kelompok,
karena hamper disetiagp langkah menuntut adanya keaktifan
pesertadidik;

PBL akan terjadi pembelgaran bermakna. Peserta didik belgar
memecahkan suatu masalah maka mereka akan menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui
pengetahuan yang diperlukan.

Belgar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas ketika
peserta didik berhadapan dengan dSituas dimana konsep
diterapkan;

Daam situasi PBL peserta didik mengintegrasikan pengetahuan
dan keterampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam
konteks yang relevan;

PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir  kritis,
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, motivasi
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internal untuk belgjar dan dapat mengembangkan hubungan
interpersona dalam bekerja kelompok.

Disamping itu Panen dadam Rusmono (2014, him. 74) mengatakan,
“dalam strategi pembelajaran PBL, siswa diharapkan untuk terlibat dalam proses
penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi permasalahan,
mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut untuk pemecahan
masalah”.

Tahapan-tahapan yang dilewati oleh siswa berdasarkan pada
pembelgaran yang scientific dengan menuntut siswa untuk mengamati dan
mengidentifikasi masalah (stimulation), selanjutnya mengumpulkan data (data

collecting) dan menygjikan data atau menilai (assessment).

Sementara itu menurut Smith & Ragan dalam Rusmono (2014, him. 74)
mengatakan, “strategi pembelgaran dengan PBL merupakan usaha untuk
membentuk suatu proses pemahaman isi suatu mata pelgaran pada seluruh
kurikulum”.

Oleh karena itu, dapat dismpulkan bahwa PBL adalah model
pembelgaran yang bercirikan penggunaan masalah dalam kehidupan nyata
untuk diarahkan pada penemuan solusi terhadap permasalahan yang terjadi
sehingga menantang siswa untuk belgjar dan mendapatkan pengetahuan dari
yang telah dipelgjarinya.

Disamping itu pendlitian yang dilakukan oleh Ihsan Kuswansi (2014)
menunjujkan bahwa penggunaan model problem based learning mampu
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas IV SDN Ciranjang pada pembelgaran

tematik pada tema “Indahnya Kebersamaan” subtema “Bersyukur atas
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Keberagaman”. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dede Suryani (2016)
menunjukan bahwa pembelgjaran model problem based learning dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belgjar siswa kelas IV sekolah dasar negeri
leuwiliang sumedang pada subtema kebersamaan dalam keberagaman. Segjalan
penelitian yang dilakukan oleh Tareh Aji, (2012) dari hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa penggunaan model Problem Based Learning dengan materi
“Perkembangan Teknologi” dapat meningkatkan hasil belajar pada mata
pelgjaran IPS dan memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap hasil belgjar.
Selanjutnya penelitian dari Ni Luh Endrawati, (2016) menunjukan bahwa model
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belgjar siswa kelas 1V sekolah dasar negeri tilil bandung pada sub tema
keberagaman budaya bangsaku. Dan juga menurut Ani Karmini (2016
menunjukan adanya pengaruh model problem based learning sehingga dapat
peningkatan sikap kerja sama dan hasil belgjar siswa pada pembelgjaran tematik
tema 1 indahnya kebersamaan subtema 1 keberagaman budaya bangsaku di
kelas 1V SDN Kencana Indah 2 Kecamatan Rancaekek Kabupaten Bandung.
Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunkan model pembelgaran
Problem Based Learning dalam pembelgaran yang akan digunakan yaitu
subtema pekerjaan orang tuaku pada siswa kelas IV SD Negeri banjarsasi
dengan harapan dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belgjar

siswanya meningkat.
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Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini sebgai berikut:

Tabel 2.4 Kerangka Berfikir

Kegiatan pembelgjaran masih didominasi oleh Rendahnva
KONDISI N\  guru dan pembagian kelompok tidak heterogen. sikap tar)llggung
AWAL > Peserta didik masih banyak yang kurang jawab dan hasil
bertanggung jawab pada pembel g arannya. belgjar siswa.
/ Siklus|: penyesuaian proses
pembel g aran dengan menggunakan 4
Pelaksanzen model PBL: Orientasi siswa Penggunaan model
evaluas dan PBL pada subtema
iy kepada masalah, :
refleksi siklus | . . Pekerjaan Orang
Mengorganisasikan siswa, Tuakiy,
Membimbing penyelidikan -
individu dan kelompok,
R | A Mengembangkan dan
Hasil belgjar dan menyajikan hasil karya,
sikap tanggung | M enganalisa dan mengeval uasi
jawabsiswa | proses pemecahan masalah
sudah meningkat |
Hasil belgjar dan sikap

1
tanggung jawab siswa E
tidak meningkat !



/ Skilus|1: perbaikan \

perencanaan dengan
mencoba kembali
penggunaan model PBL:
Orientasi siswa kepada
masalah,

M engorganisasikan siswa,
Membimbing penyelidikan
individu dan kelompok,
Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya,
Menganalisa dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Pel aksanaan
evaluas dan
refleksi siklus 11
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S

1. Asumsi

itian

Sikap tanggung
jawab dan hasil
belgjar siswa
meningkat

Mengagjar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya sekedar

menyampaikan materi pelgjaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses

mengatur lingkungan supaya siswa belgar. Makna lain menggar yang

demikian sering diistilahkan dengan pembelgaran. Hal ini mengisyaratkan

bahwa dalam proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat dari

kegiatan dengan tujuan untuk membentuk watak, peradaban, dan meningkatkan

mutu kehidupan peserta didik.

Untuk itu dalam upaya meningkatkan hasil belajar dan sikap hidup

sehat siswa pada subtema kebiasaan makanku peneliti beranggapan bahwa

dengan menerapkan model PBL dapat meningkatkan hasil belgjar dan sikap

hidup sehat siswa.
2. Hipotesis

a. HipotesisUmum
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis pendlitian ini

secara umum adalah “penggunaan model problem based learning dapat

meningkatkan tanggung jawab dan hasil belgar siswa kelas VD SDN

Banjarsari pada subtema pekerjaan orangtuaku”

b. HipotesisKhusus

1)

2)

3)

4)

5)

Jika guru menerapkan pembelgaran sesuai dengan langkah-langkah
model problem based |learning pada subtema pekerjaan orang tuaku
maka sikap tanggung jawab dan hasil belgar siswa Kelas IVD SDN
Banjarsari akan meningkat.

Jika guru menerapkan model problem based learning pada subtema
pekerjaan orang tuaku maka sikap tanggung jawab siswa kelas VD
SD Negeri Banjarsari mampu meningkat.

Jika guru menerapkan model problem based learning pada subtema
pekerjaan orang tuaku maka hasil belgar siswa kelas IVD SD Negeri
Banjarsari mampu meningkat.

Jika guru menerapkan model Problem Based Learning pada subtema
Pekerjaan Orang tuaku maka guru akan menemukan hambatan-
hambatan dari guru,siswa dan lingkungan sekolah dalam proses
pembelgjaran model PBL di kelas 1V D SD Negeri Banjarsari

Jika guru berupaya untuk mengatasi hambatan-hambatan yang berasal
dari guru, siswa dan lingkungan sekolah maka sikap tanggung jawab

siswadi kelas IV D SD Negeri Banjarsari mampu meningkat.
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